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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Umum

Transliterasi merupakan proses pengalihan aksara Arab ke dalam huruf
Latin (bahasa Indonesia), dan bukanlah penerjemahan makna dari bahasa Arab
ke bahasa Indonesia. Yang termasuk dalam kategori ini adalah penulisan nama-
nama Arab yang berasal dari bangsa Arab itu sendiri. Adapun nama-nama Arab
dari bangsa non-Arab sebaiknya ditulis sesuai ejaan dalam bahasa nasional
mereka masing-masing, atau sebagaimana yang tercantum dalam sumber
rujukan yang digunakan. Penulisan judul buku, baik dalam catatan kaki maupun
daftar pustaka, tetap mengikuti kaidah transliterasi ini.

Dalam dunia akademik, terdapat berbagai sistem transliterasi yang dapat
digunakan, baik yang mengikuti standar internasional, nasional, maupun
pedoman dari lembaga penerbit tertentu. Fakultas Syariah Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang mengadopsi sistem transliterasi
berbasis EYD Plus, yaitu sistem transliterasi yang merujuk pada Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998, dengan nomor
158/1987 dan 0543/B/U/1987. Pedoman ini dijelaskan secara lengkap dalam
buku Pedoman Transliterasi Arab-Latin (A Guide to Arabic Transliterasi) yang

disusun oleh Inis Fellow pada tahun 1992.

B. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak Dilambangkan | Tidak Dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (Titik diatas)

z Jim J Je

z Ha H Ha (Titik diatas)

¢ Kha Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Z Z Zet (Titik di atas)
J Ra R Er

D Zai Z Zet

o4 Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
u= Sad S Es (Titik di Bawah)
o= Dad D De (Titik di Bawah)
L Ta T Te (Titik di Bawah)
L Za V4 Zet (Titik di Bawah)
¢ ‘Ain e Apostrof Terbalik
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¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
A Qof Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
O Nun N En
) Wau W We
° Ha H Ha
e Hamzah L Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (A) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

©)-

C. Vokal Panjang dan Diftong

Setiap penulisann bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”. Kasroh dengan “I”’, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong
A A Ay
[ I Aw
U U Ba’
Vokal (az A Misalnya Jé Menjadi Qala
panjang =
Vokal (1)_ I Misalnya it Menjadi Qila
panjang =
Vokal (u_) U Misalnya O Menjadi Diina
panjang=
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Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“I”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkannya ‘nisbat

di akhirnya. Begitu juga, untuk suara diftong wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong . iy o
(aw) = Misalnya J# Menjadi Qawlun
D(gt;)ig Misalnya 3B Menjadi Khayrun

D. Ta’ Marbuthah

Ta’ Marbuthah ditransliterasi dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila Ta’ Marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4a ! 4w s3al) menjadi al
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan “t” yang diambungkan dengan kalimat berikutnya.
E. Kata Sandang dan Lafadh Al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafaz jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan

2. Al-Bukhariy dalam muqaddima kitabnya menjelaskan

3. Billah ‘azza wa jalla

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan
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Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan
nama Arab dariorang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan,
tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh
berikut: “Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais,
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk
menghapuskan nepotisme, kolusi, dan korupsi dari muka bumi Indonesia,
dengansalah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor
pemerintahan, namun....” Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”,
“Amin Rais” dan kata “shalat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan
bahasa Indonesia yangdisesuaikan dengan penulisan namanya. Kata- kata
tersebut sekaligus berasal daribahasa Arab, Namun ia berupa nama dari orang
Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abdal-

Rahman”, “Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan “Shalat”
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ABSTRAK

Firdah Nubailah, NIM 220204110105, 2026. Mustadh’afin sebagai Subjek
Perubahan Sosial dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir Tematik, Skripsi, Program
Studi I[lmu Al-Quran dan Tafsir, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Dr. M.Robith Fuadi,
Le., M.Th.I.

Kata Kunci: Mustadh afin; Perubahan Sosial; Tafsir Tematik; Abdul Hayy al-
Farmawi

Kajian mengenai konsep keadilan sosial dalam Al-Qur’an menjadi penting
dalam merespons realitas ketimpangan dan penindasan yang masih terjadi dalam
kehidupan masyarakat. Salah satu konsep yang relevan dalam konteks ini adalah
mustadh’afin, yaitu kelompok yang dilemahkan oleh struktur sosial yang tidak adil.
Al-Qur’an tidak hanya menghadirkan mereka sebagai objek penindasan, tetapi juga
sebagai pihak yang memiliki potensi dalam proses perubahan sosial. Oleh karena
itu, diperlukan kajian yang komprehensif untuk memahami konsep tersebut secara
utuh melalui pendekatan tafsir tematik.

Fokus penelitian ini adalah mengkaji konsep mustadh 'afin dalam Al-Qur’an
serta menganalisis perannya sebagai subjek perubahan sosial. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk mengkaji implementasi metode tafsir tematik (mawdhii 7)
menurut Abdul Hayy al-Farmawi dalam memahami ayat-ayat terkait.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (/ibrary research). Metode yang digunakan adalah tafsir tematik
sebagaimana dirumuskan oleh Abdul Hayy al-Farmawi, melalui langkah-langkah
pengumpulan ayat, pengelompokan tematik, analisis kronologis, serta pemahaman
munasabah antar ayat. Data diperoleh dari sumber primer berupa Al-Qur’an dan
kitab tafsir, serta didukung oleh literatur yang relevan dengan tema penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep mustadh’afin dalam Al-
Qur’an tidak merujuk pada kelemahan yang bersifat kodrati, melainkan pada
kondisi yang dibentuk oleh ketidakadilan struktural. Selain itu, Al-Qur’an
menempatkan mustadh 'afin sebagai subjek perubahan sosial yang memiliki potensi
transformasi melalui dimensi teologis, historis, dan moral. Hal ini terlihat dalam
janji Allah untuk mengangkat derajat mereka, narasi kenabian seperti kisah Nabi
Musa, serta pengalaman ketertindasan yang melahirkan kesadaran akan keadilan.
Penerapan metode tafsir tematik al-Farmawi juga menunjukkan bahwa konsep
mustadh’afin memiliki pola yang sistematis, meliputi fase penindasan, fase
perjuangan dan intervensi ilahi, serta fase transformasi sosial. Dengan demikian,
metode ini terbukti efektif dalam mengkaji konsep sosial dalam Al-Qur’an secara
holistik dan terstruktur.
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ABSTRACT

Firdah Nubailah, NIM 220204110105, 2026. Mustadh'afin as a Subject of Sosial
Change in the Qur'an: A Study of Thematic Interpretation, Thesis, Al-Quran
and Tafsir Study Program, Faculty of Sharia, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. Supervisor: Dr. M. Robith Fuadi, Lc., M.Th.I.

Keywords: Muatadh'afin; Social Change; Thematic Interpretation; Abdul Hayy al-
Farmawi

The study of the concept of social justice in the Qur'an is important in
responding to the reality of inequality and oppression that still occurs in people's
lives. One of the relevant concepts in this context is mustadh'afin, which is a group
weakened by an unjust social structure. The Qur'an not only presents them as
objects of oppression, but also as parties who have the potential in the process of
social change. Therefore, a comprehensive study is needed to understand the
concept in its entirety through a thematic interpretation approach.

The focus of this research is to examine the concept of mustadh'afin in the
Qur'an and analyze its role as a subject of social change. In addition, this study also
aims to examine the implementation of the thematic tafsir method (mawdhii'r)
according to Abdul Hayy al-Farmawi in understanding related verses.

This research uses a qualitative approach with the type of library research.
The method used is thematic interpretation as formulated by Abdul Hayy al-
Farmawi, through the steps of verse collection, thematic grouping, chronological
analysis, and understanding of munasabah between verses. Data was obtained from
primary sources in the form of the Qur'an and the book of tafsir, and supported by
literature relevant to the research theme.

The results of the study show that the concept of mustadh'afin in the Qur'an
does not refer to natural weaknesses, but to conditions formed by structural
injustices. In addition, the Qur'an places mustadh'afin as the subject of social
change that has the potential for transformation through theological, historical, and
moral dimensions. This can be seen in God's promise to elevate them, prophetic
narratives such as the story of the Prophet Moses, and the experience of oppression
that gives birth to an awareness of justice. The application of al-Farmawi's thematic
interpretation method also shows that the concept of mustadh'afin has a systematic
pattern, including the phase of oppression, the phase of divine struggle and
intervention, and the phase of social transformation. Thus, this method has proven
to be effective in examining social concepts in the Qur'an in a holistic and structured
manner.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam konteks sosial kemasyarakatan, fenomena ketimpangan dan
penindasan terhadap kelompok-kelompok lemah masih menjadi realita yang
berlangsung di berbagai penjuru dunia, termasuk dalam kehidupan umat islam.
Kelompok- kelompok ini yang dalam Al-Qur’an disebut sebagai mustadh afiin,
seringkali di posisikan sebagai pihak yang tertindas di sisihkan dan di lemahkan
baik secara struktural maupun kultural'. Namun Al-Qur’an tidak hanya
menghadirkan mereka sebagai korban pasif, melainkan juga memberikan ruang

bagi mereka untuk menjadi aktor dalam perubahan sosial?.

Dalam banyak ayat, mustadh afiin justru memiliki banyak potensi untuk
bangkit, berdaya dan mengambil peran aktif dalam proses transformasi masyarakat.
Pandangan ini menjadi penting, terutama di tengah narasi dominan yang melihat
kaum tertindas sebagai kelompok yang hanya pantas dikasihani atau di bela.
Padahal Al-Qur’an memberi sinyal kuat bahwa perubahan sosial bisa datang dari
kalangan yang selama ini termarjinalkan selama mereka mamiliki kesadaran,

keberanian, dan bimbingan spiritual yang tepat.

' Ahmad, Rifa’i. Konsep Mustadh’afin dalam Al-Qur’an dan Relevansinya terhadap Keadilan
Sosial. Jurnal Syntax Literate, Vol. 8, No. 6 (2023): 1123-1135.

2 Fadhilah, Nurul. Makna Mustadh’afin dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir Tematik. UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2022, h. 45-46.



Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Qashash 5:

yo;.,” ;‘//°<¢ 247 08794 AT AN /n'é < &}? so 5,1
@"))M V'@J"“‘-"J “"‘;" p—@l'-‘.Lj gﬁ)w 3 Isen 2 J:U\ le,;uj RIKV
“Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas

di bumi, dan hendak menjadikan mereka pemimpin serta menjadian mereka

pewaris (bumi)®”.

Ayat ini menegaskan bahwa kaum mustadh afiin bukan hanya sekedar
kelompok yang di tolong, tapi juga memiliki peluang menjadi pemimpin dan
penggerak perubahan. Mereka di proyeksikan sebagai pewaris bumi, sebuah posisi

yang tinggi secara sosial dan spiritual.

Menurut al-Tabari, ayat ini merupakan janji Allah kepana Bani Israil yang
telah lama di tindas oleh fir’aun. Allah hendak memuliakan mereka dengan
menjadikan mereka pemimpin dan pewaris bumi setelah sebelumnya mereka

dijajah dan di perbudak. Kata 3¢ bermakna anugerah besar dari Allah yang

diwujudkan dalam bentuk kebebasan dan kekuasaan. Al-Tabari menegaskan bahwa
ini adalah sunnatullah dalam sejarah, Allah selalu berpihak pada kaum tertindas

yang beriman dan bersabar atas kedzaliman penguasa yang angkuh*.

3 Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), Surah Al-Qashash [28]: 5.

4 Abii Ja‘far al-Tabari, Jami ‘ al-Bayan ‘an Ta 'wil Ayi al-Qur’an, Juz 20 (Beirut: Dar al-Fikr,
1995), him. 45-46.



Selaras dengan tafsir dari Al-Tabari diatas, didalam Tafsir Ibn katsir
menjelaskan bahwa Allah ingin menolong kaum Bani Israil dari penindasan Fir’aun
yang membunuh anak laki-laki mereka dan menjadikan mereka budak. Dengan
kehendak-Nya, Allah mengangkat mereka menjadi a’immatan (pemimpin) dan
warithin (pewaris bumi). Janji ini terwujud setelah Allah membinasakan Fir’aun

melalui Nabi Musa®.

Menurut al-Qurtubi, ayat ini juga mengandung makna sosial politik yang
dalam. Allah akan menggantikan kaum dzalim dengan kaum tertindas yang beriman
untuk memimpin bumi. Makna a‘immah disini bukan hanya pemimpin agama,

melainkan juga pemimpin masyarakat dan negara®.

Sementara itu, Sayyid Qutb menafsirkan ayat ini dalam kerangka
perjuangan sosial dan perubahan peradaban. Menurutnya, sejarah menunjukkan
bahwa ketika kedzaliman menuju puncaknya, Allah akan menurunkan pertolongan
melalui kaum tertindas yang beriman. Inilah hukum Allah yang terus berulang

sepanjang zaman'’.
Demikian pula dalam QS.An-Nisa: 97, Allah berfirman:

A 8 Gl VLA 16 2 s B 3858 5y
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“Sesungguhnya orang-orvang yang di cabut nyawanya oleh malaikat
dalam keadaan mendzalimi dirinya, mereka (malaikat) bertanya: ‘Dalam keadaan

5 Isma‘1l ibn Katstr, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 6 (Riyadh: Dar Tayyibah, 1999), him. 244.
6 Abi ‘Abdillah al-Qurtubi, al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Juz 13 (Kairo: Dar al-Kutub al-
Misriyyah, 1967), him. 294.

7 Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur’an, Juz 6 (Kairo: Dar al-Syuriiq, 2003), hlm. 3281.



bagaimana kamu ini? ‘Mereka menjawab: ‘Kami Adalah orang-orang yang
tertindas di bumi. Mereka (malaikat) bertanya: ‘Bukankah bumi Allah itu luas,
sehingga kamu dapat berhijrah di dalamnya? ‘Maka tempat mereka Adalah neraka
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat Kembali®”.

Ayat ini menegaskan bahwa menjadi mustadh afiin tidak di benarkan
sebagai alasan untuk pasrah dalam ketertindasan. Sebaliknya, ada tanggung jawab

untuk bergerak dan mencari jalan keluar sebagai bentuk ikhtiar yang diridhai Allah.

Beberapa ayat seperti QS. Al-Qashas [28]: 5 dan QS. An-Nisa’ [4]: 97
memang sering di kutip dalam konteks mustadh ’afiin, tetapi umumnya hanya di
tekankan pada aspek penderitaan dan janji pembelaan dari Allah SWT terhadap
kaum yang tertindas’. Padahal, apabila dikaji lebih dalam melalui metode tafsir
tematik (maudhu’i), ayat-ayat tersebut tidak hanya menggambarkan mustadh afiin
sebagai objek penderitaan, tetapi juga mengandung potensi besar untuk melihat
mereka sebagai subjek perubahan sosial yang memiliki peran dalam proses

transformasi masyarakat'°,

Pemilihan metode tafsir tematik (maudu’i) dalam penelitian ini
dimaksudkan agar pembahasan tidak terfragmentasi dan bisa merangkum secara
utuh makna yang tersebar di banyak surat Al-Qur’an. Dengan begitu, pembacaan
terhadap posisi mustadhafiin tidak hanya bersikap deskriptif, tetapi juga solutif dan

transformatif.

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), Surah Al-Qashash [4]: 75.

® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 10
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 36-37.

10 M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), hlm. 156-157.



Urgensi penelitian ini berkaitan erat dengan realitas umat Islam
kontemporer. Dalam berbagai konteks sosial, umat Islam masih banyak berhadapan
dengan kondisi penindasan, penjajahan, kemiskinan struktural, serta ketidakadilan
sosial yang sistemik. Kondisi ini memperlihatkan bahwa fenomena mustadh ‘afiin
(kaum tertindas) bukan hanya bagian dari sejarah klasik yang direkam dalam kisah
Bani Israil dan Fir‘aun, tetapi juga masih nyata dalam masyarakat Muslim masa

kini'l,

Berbagai kajian menunjukkan bahwa kelompok mustadh ‘afiin pada era
modern mencakup komunitas yang terpinggirkan secara ekonomi, sosial, dan
politik, seperti masyarakat miskin kota, buruh migran, perempuan korban
ketidakadilan gender, hingga kelompok minoritas yang kehilangan akses terhadap
kekuasaan dan sumber daya'’. Dalam konteks ini, Al-Qur’an bukan hanya
menghadirkan narasi pembelaan terhadap kaum tertindas, melainkan juga
memberikan arah dan nilai transformasi sosial yang memungkinkan mereka keluar

dari kondisi penindasan tersebut!?.

Oleh karena itu, penilitian ini tidak hanya penting dari sisi akademis
sebagai kontribusi dalam kajian tafsir Al-Qur’an, tapi juga punya nilai praktis

dalam membangun kesadaran sosial dan spiritual umat. Terutama bagi mereka yang

"' M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 10
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 36-37.

2 M. Nur Kholis, “AI-Mustadh ‘afin: Reflection of the Qur’an on Social Inequalities,” Jurnal
Fikrah, Vol. 11, No. 2 (2024), hlm. 155-156.

13 Aksin Wijaya, Tafsir Sosial: Menggali Nilai-Nilai Kemanusiaan dalam al-Qur’an (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2017), him. 84—86.



selama ini dianggap tidak memiliki kuasa, padahal sebenarnya memiliki potensi

besar untuk mengubah keadaan dengan tuntunan wahyu.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan
permasalahan guna membatasi ruang lingkup kajian. Fokus penelitian diarahkan
pada upaya perluasan makna melalui penerapan kajian tafsir tematik. Dengan
demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep mustadh ’afiin dalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana Al-Qur’an menjelaskan potensi yang di miliki mustadh’afiin

sebagai subjek perubahan sosial?

C. Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini
memiliki tujuan untuk :
1. Menganalisis konsep mustadh’afin dalam Al-Qur’an
2. Mengetahui penjelasan Al-Qur’an mengenai potensi yang dimiliki

mustadh’afin sebagai subjek perubahan sosial.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif serta berkontribusi dalam pengembangan akademik, baik dari segi

manfaat teoretis maupun manfaat praktis.



1. Manfaat Teoritis

Penelitian diharapkan bisa menambah Khazanah kajian [lmu Al-Qur’an
dan Tafsir, khususnya dalam metode tematik terhadap isu sosial kemsyarakatan.
Dengan memfokuskan pada konsep mustadh 'afiin sebagai subjek perubahan sosial,
penelitian ini bisa menjadi rujukan bagi studi-studi tafsir yang ingin melihat Al-
Qur’an dari sudut pandang keadilan sosial, perlawanan terhadap penindasan, dan
pemberdayaan kelompok marginal. Selain itu, hasil penelitian ini juga bisa
memperkaya literatur tafsir yang tidak hanya berkutat pada makna tekstual, tetapi

juga menyentuh aspek praksis dari nilai-nilai Qur’ani.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini bisa memberi dorongan semangat dan ispirasi
bagi Masyarakat yang selama ini merasa tertindas atau terpinggirkan. Dengan
melihat bagaimana Al-Qur’an memberikan posisi mulia dan peran penting bagi
kaum mustadh afiin, diharapkan muncul kesadaran bahwa ketertindasan bukan
akhir dari segalanya. Justru dalam pandangan Al-Qur’an, kelompok inilah yang
memiliki peluang besar untuk menjadi agen perubahan selama ada kesadaran,
keberanian, dan usaha untuk bangkit. Pemahaman seperti ini tentu sangat relevan
dalam konteks kehidupan sosial umat islam saat ini, Dimana masih banyak
kelompok rentan yang membutuhkan dukungan spiritual dan inspirasi Qurani untuk

berdaya dan berdiri tegak.



Selain itu, manfaat praktis juga bisa di rasakan oleh para akademisi,
mahasiswa, dan pengkaji tafsir lainnya sebagai alternatif pendekatan dalam
membaca ayat-ayat sosial dalam Al-Qur’an. Penelitian ini diharapkan bisa
membuka ruang dialog baru antara teks suci dan realitas kontemporer, serta
mendorong tafsir yang lebih membumi, solutif, dan membangkitkan kesadaran

sosial umat.

E. Penelitian Terdahulu

Dalam menyusun penelitian ini, penulis telah melakukan penelusuran
terhadap beberapa karya ilmiah yang relevan, baik berupa skripsi, jurnal, maupun
kajian tafsir kontemporer. Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana tema tentang
mustadh’afiin telah dibahas sebelumnya, serta dimana posisi penelitian ini berada
dalam Khazanah akademik. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang

dijadikan sebagai perbandingan:

Ahmad Hidayatullah dalam skripsinya yang berjudul ‘“Mustadh“afin
Perspektif Sayyid Quthb dalam Tafsir fi Zhilalil Qur’an”. Sayyid Quthb
menjelaskan tentang makna mustadh 'afiin, contohnya dalam surat Al-A“raf ayat 75
Sayyid Quthb menafsirkan mustadh’afin yaitu kaum nabi Saleh yang sombong
menganggap kaum beriman yang lainnya lemah,dalam surat An-Nisa ayat 97 dalam
ayat ini Sayyid Quthb menafsirkan makna dari kaum mustadh afiin sebagai orang
hanya duduk-duduk saja, juga menjelaskan pemikiran Sayyid Quthb menurut
penelitian Ali Rahmena. Disini memang objek yang dipakai sama yakni

mustadh’afiin, tetapi perbedaan yang mendasar dalam penelitian ini yakni terdapat



dalam konteks mustadh’afiin yang mana penelitian Ahmad Hidayatullah
membahas tentang makna mustadh’afiin menurut perspektif Sayyid Quthb dalam
Tafsir fi Zhilahil Qur’an, berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan yakni

Mustadh’afin sebagai subjek perubahan sosial.

Alfi Kukuh Adhar Wicaksana dalam skripsinya yang berjudul
“PENINDASAN TERHADAP KAUM MUSTADH’AFIN PERSPEKTIF AL-
QUR’AN (Studi Komparatif Antara Wahbah Zuhaili dengan M.Quraish Shihab)”
Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik Wahbah Az-Zuhaili maupun M. Quraish
Shihab sependapat bahwa mustadh’afin adalah kelompok lemah dan tertindas yang
harus dibela sebagaimana di perintahkan Al-Qur’an. Wahbah Az-Zuhaili memaknai
konsep ini secara historis dalam konteks umat islam awal di Mekkah, sedangkan
M. Quraish Shihab menafsirkannya secara lebih luas dan kontekstual, mencakup

berbagai bentuk penindasan soaial, ekonomi, dan politik modern.

Ahmad Ronal Anggoro dalam  skripsinya yang  berjudul
“KONSTEKTUALISASI MAKNA MUSTADH’AFIN DALAM AL-QUR’AN
PERSPEKTIF TAFSIR MAQASIDI”. Dalam penelitian Ahmad Ronal
menunjukkan bahwa ayat-ayat yang berbicara tentang mustadh’afin dalam Al-
Qur’an mengandung nilai-nilai fundamental seperti kemanusiaan, kebebasan,
keadilan dan keseteraan. Melalui pendekatan tafsir maqasidi ditemukan pula bahwa
ayat-ayat tersebut mencerminkan prinsip penjagaan terhadap enam aspek pokok
syari’at. Makna mustadh’afin kemudian di kontekstualisasikan secara lebih luas
sebagai individu atau kelompok yang hak-hak asasi manusianya dirampas, baik

oleh individu lain, kelompok maupun oleh sistem sosial.



Lukman S. Tahir dalam jurnal Hunafa, Vol. 6, No. 1, April 2019 yang
berjudul “Islam Ideologi Kaum Tertindas”. tidak secara eksplisit membahas potensi
mustadh’afin sebagai pelaku perubahan sosial dalam ayat-ayat Al-Qur’an Counter
Hegemony Kaum Marginal dan Mustadh“afin”. Jurnal ini membahas bahwa
hubungan Allah dengan hamba dan hubungan manusia dengan sesama harus
ditampilkan sebagai ideologi pembebas bagi kaum lemah dan Islam menentang
keras perlakuan sewenang-wenang terhadap kaum mustadh“afin. Jurnal ini juga

tidak membahas term-term penafsiran mustadh*“afin

Agus Toni dalam jurnal Studi Agama, Vol. 2, No. 1, Agustus 2016 yang
berjudul “Islam dan Pandangannya Terhadap Mustadh’afin (Kritik Islam Kerhadap
Kemiskinan Terstruktur Dan Kultur Dalam Masyarakat)”. Jurnal ini membahas
Islam memandang bahwa kemiskinan sepenuhnya adalah masalah struktural.
Dalam perspektif Islam, kemiskinan timbul karena berbagai sebab struktural,
seperti karena kejahatan manusia terhadap alam, karena ketidakpedulian dan
kebakhilan kelompok kaya dan timbul karena sebagian manusia bersifat zalim dan
eksploitatif.

Dari berbagai karya tersebut, bisa dilihat bahwa tema mustadh 'afiin sudak
cukup sering dibahas, tetapi belum banyak yang secara khusus menyoroti mereka
sebagai subjek perubahan sosial yang aktif. Kebanyakan studi terdahulu
menempatkan mereka sebagai objek penderita’an atau sekadar penerima
pertolongan. Oleh karena itu, posisi penelitian ini menjadi cukup unik karena ingin
menggali bagaimana Al-Qur’an memberikan peran aktif kepada kaum

mustadh’afiin sebagai agen perubahan, bukan hanya pihak yang pasif.

10



1.1 Tabel penelitian terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Persamaan perbedaan
1 | Ahmad “Mustadh’afin | Persamaan dalam | Perbedaan yang
Hidayatullah | Perspektif penelitian ini | mendasar  dalam
Sayyid  Quthb | terdapat pada objek | penelitian ini yakni
dalam Tafsir fi | yang akan di teliti | terdapat dalam
Zhilahil yakni tentang | konteks
Qur’an” Mustadh’afin. mustadh’afin yang
mana penelitian
Ahmad
Hidayatullah
membahas tentang
makna
mustadh’afin
menurut perspektif
Sayyid Quthb
dalam Tafsir fi
Zhilahil  Qur’an,
berbeda dengan
penelitian yang
akan dilakukan
yakni Mustadh’afin
sebagai subjek
perubahan sosial.
2 | Alfi  Kukuh | “PENINDASA | Kedua penelitian | Perbedaan
Adhar N TERHADAP | sama-sama penelitian ni
Wicaksana KAUM menempatkan terletak pada
MUSTADH AF | mustadh’afin orientasi dan
IN sebagai fokus | pendekatan analisis
PERSPEKTIF | utama dan | yang menekankan
AL-QUR’AN menekankan ajaran | posisi mustadh’afin
(Studi Al-Qur’an tentang | sebagai pithak yang
Komparatif keadilan sosial serta | lemah dan harus

Antara Wahbah
Zuhaili dengan
M.Quraish
Shihab)”

perlindungan
terhadap kelompok
lemah

dibela dari
penindasan dengan
pendekatan
komparatif
sementara
penelitian yang
akan dilakukan
menekankan peran
mereka sebagai
agen perubahan
sosial melalui tafsir
tematik, menyoroti

tafsir,
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kemampuan kaum
mustadh’afin untuk

mendorong
keadilan dan
perubahan sosial.
Ahmad Ronal | “KONSTEKTU | Penelitian ini sama- | Perbedaanya
Anggoro ALISASI sama menekankan | terletak pada
MAKNA mustadh’afin orientasi  analisis
MUSTADH AF | sebagai kelompok | dan  pendekatan.
IN DALAM AL- | yang mendapatkan | Penelitian ini fokus
QUR’AN perhatian Al- | pada makna dan
PERSPEKTIF | Qur’an, serta | tujuan syari’at
TAFSIR menyoroti prinsip | untuk melindungi
MAQASIDI” keadilan sosial dan | kaum mustadh’afin,
perlindungan sedangkan
terhadap  mereka | penelitian yang
yang lemah atau | akan dilakukan
teraniaya. menekankan peran
mereka sebagai
agen perubhan
sosial, menyoroti
kontribusi mereka
dalam mendorong
keadilan dan
tranformasi  sosial
melalui tafsir
tematik.
Lukman  S.| “Islam Kedua penelitian | Perbedaan  dalam
Tahir ldeologi Kaum | sama-sama kedua penelitian ini
Tertindas: menempatkan terletak dalam
Counter mustadh’afin fokus masalah yang
Hegemony sebagai fokus | mana pada
Kaum utama dan | penelitian yang
Marginal dan | menekankan ajaran | akan dilakukan
Mustadh “afin” | agama islam | membahas tentang
dalam  jurnal | tentang  keadilan | bagaimana cara
Hunafa, Vol. 6, | sosial serta | mustadh’afin
No. 1, April | perlindungan menjadi subjek atau
2019. terhadap kelompok | pelaku untuk bebas
lemah. dari penindasan
yang dilakukan
kepadanya.
Agus Toni “Islam dan | Kedua penelitian | Perbedaan  dalam
Pandangannya | sama-sama kedua penelitian ini
Terhadap menempatkan terletak dalam

Mustadh "afin

mustadh’afin

fokus masalah yang
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(Kritik  Islam | sebagai fokus | mana pada
Kerhadap utama dan | penelitian yang
Kemiskinan menekankan ajaran | akan dilakukan
Terstruktur agama islam | membahas tentang
Dan Kultur | tentang  keadilan | bagaimana cara
Dalam sosial serta | mustadh’afin
Masyarakat).” | perlindungan menjadi subjek atau
dalam  jurnal | terhadap kelompok | pelaku untuk bebas
Studi  Agama, | lemah. dari penindasan
Vol. 2, No. 1, yang dilakukan
Agustus 2016 kepadanya.
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F. Metode Penelitian

Penelitian akan sempurna dan diakui oleh akademik harus menggunakan
sebuah metode. Dimana metode ini membantu menyelesaikan sebuah penelitian
mustadh’afin sebagai subjek perubahan sosial dalam Al-Qur’an secara tafsir

tematik.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kepustakaan (library
research).'* yang di lakukan dengan penggunaan sumber-sumber data berupa
literatur, baik primer maupun sekunder. Pendekatan ini dipilih untuk menjammin
bahwa proses penelitian berlangsung secara sistematis melalui tahapan
pengumpulan, pengolahan, serta analisis data dengan metode dan teknik tertentu,
sehingga memungkinkan peneliti memperoleh jawaban atas permasalahan yang
dikaji.'> Melalui penelitian kepustakaan ini, penelitian diarahkan utuk mengungkap
dan menganalisis konsep kata dalam al-Qur’an dengan menelaah secara mendalam
data-data yang telah tersedia dari berbagai sumber literatur secara komprehensif.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode tafsir

tematik (tafsir maudhu ‘i). Pendekatan ini dilakukan dengan cara menghimpun

14 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Cet. 3 (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2014).
113

15 Universitas International Semen Indonesia, “Bab 3: Metode Penelitian,” diakses 1 April

2026,https://cdn.repository.uisi.ac.id/16586JzD1/14.%20BAB%203%20METODOLOGI%20PEN
ELITI AN.pdf
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seluruh ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tema tertentu, kemudian dianalisis
secara menyeluruh dan sistematis.

Dalam penelitian ini, tafsir tematik digunakan untuk mengkaji konsep
mustadh‘afin sebagai subjek perubahan sosial dalam Al-Qur’an. Melalui
pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai posisi kaum tertindas serta bagaimana Al-Qur’an memandang peran
mereka dalam dinamika sosial. Selain itu, tafsir tematik memungkinkan pembacaan
Al-Qur’an secara terstruktur dan tematis sehingga makna ayat-ayat dapat

dikontekstualisasikan dengan realitas sosial kemasyarakatan.

3. Data dan Sumber Data

Penelitian ini memanfaatkan dua kategori sumber data, yakni sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber data primer merupakan data yang diperoleh
secara langsung dari objek penelitian dan dijadikan sebagai rujukan utama dalam
kajian. Sumber ini berperan penting karena memuat informasi inti yang berkaitan
langsung dengan permasalahan penelitian. Sementara itu, sumber data sekunder
adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, umumnya telah tersedia
sebelumnya melalui pihak lain, sehingga peneliti hanya menggunakan dan
mengolah kembali data yang telah ada.

a. Sumber Data Primer
Sumber primer dalam penelitian ini meliputi ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan konsep mustadh’afin dan peran mereka dalam
proses perubahan sosial. Beberapa ayat yang menjadi titik fokus awal

antara lain QS. An-Nisa’ [4]: 97, QS. AlQashash [28]: 5, QS. Ibrahim [14]:
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13-14, QS. Al-A’raf [7]: 137, dan ayat-ayat lain yang memuat narasi kaum
tertindas, perjuangan melawan kezaliman, serta janji pertolongan Allah
bagi mereka yang bersabar dan berjuang.
. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini mencakup berbagai
kitab tafsir yang relevan seperti Al-Bidayah fi Al-Tafsir Al-Maudu’i karya
Syekh Abdul Hayy Al-Farmawi, Fi Zhilahil al-Qur’an karya Sayyid Qutb,
tafsir tematik karya M.Quraish Shihab, serta tafsir kontemporer lain yang
mengangkat nilai-nilai sosial dalam Al-Quran. Jurnal akademik serta
penelitian terdahulu juga akan digunakan untuk mendukung kerangka
analisis dan menunjukkan posisi penelitian ini di tengah studi yang telah

ada.

4. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui

pengumpulan data kepustakaan, yaitu dengan cara menelusuri, mengidentifikasi,

dan menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep

mustadh’afin.'® Penelusuran dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang

relevan, baik secara langsung maupun melalui derivasi kata yang memiliki

keterkaitan makna.

Selanjutnya ayat-ayat yang telah ditemukan dikumpulkan dan

didokumentasikan sebagai data utama penelitian. Untuk melengkapi data tersebut

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Yogyakarta:ALFABETA, 2018),
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peneliti juga menelusuri berbagai kitab tafsir klasik dan kontemporer gunan
memperoleh penjelasan para mufasir terhadap ayat-ayat yang dikaji. Selain itu,
peneliti menghimpun sumber-sumber pendukung lainnya, seperti buku, jurnal
ilmiah, skripsi atau tesis yang relevan dengan tema mustadh’afin dan perubahan
sosial. Pengumpulan data juga dilakukan melalui pemanfaatan sumber digital,

seperti situs web akademik untuk memperluas cakupan referensi yang digunakan.

5. Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif-deskriptif, yaitu menguraikan data dalam bentuk narasi yang
sistematis, runtut dan logis. Data yang telah di kumpulkan kemudian dianalisis
melalui sejumlah tahapan tertentu, yaitu editing (pemeriksaan data), classifying
(clasifikasi data), verifying (verifikasi data), analysying (analisis data) dan
concluding (penarikan kesimpulan).

Tahap pertama pemeriksaan data, yaitu menelaah kembali seluruh data
yang telah dihimpun, baik dari Al-Qur’an, kitab tafsir maupun literatur lainnya,
untuk memastikan kelengkapan, kejelasan dan kesesuaian data dengan fokus
penelitian mengenai  mustadh’afin. Tahapan kedua klasifikasi data,
mengelompokkan data berdasarkan tema pembahasan yang relevan, seperti ayat
tentang mustadh’afiin, konteks penindasan serta peran mereka dalam perubahan
sosial. Pengelompokan ini dilakukan sesuai dengan metode tafsir tematik
(maudhu’i). Tahap ketiga verifikasi data, memeriksa kembali validitas data dengan
membandingkan berbagai sumber tafsir serta literatur terkait, sehingga diperoleh

pemahaman yang akurat. Tahap keempat analisis data, mengkaji data secara
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mendalam dengan menggunakan tafsir tematik untuk menemukan makna, pola dan
relasi antar ayat yang berkaitan dengan konsep mustadh’afin sebagai subjek
perubahan sosial dalam Al-Qur’an. Tahap terakhir penarikan kesimpulan yaitu
merumuskan hasil penelitian secara sistematis dan komperhensif berdasarkan
temuan analisis, sehingga menghasilkan pemahaman yang utuh mengenai peran

mustadh’afiin dalam perspektif Al-Qur’an.

G. Sistematika Penelitian

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis dalam empat bab utama
yang satu sama lain saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan alur berpikir
yang terarah, metodologis, serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah sesuai
dengan kaidah keilmuan dalam bidang Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir. Sistematika ini
disusun dengan mempertimbangkan keterpaduan antara kerangka konseptual,
pendekatan metodologis, dan substansi kajian, sehingga pembaca dapat mengikuti
alur penelitian secara runut dan komprehensif. Adapun sistematika penulisan
skripsi ini adalah sebagai berikut.

Bab I: Pendahuluan, bab ini berfungsi sebagai pengantar yang memberikan
gambaran umum mengenai keseluruhan penelitian sekaligus menjadi landasan awal
bagi pembaca untuk memahami arah dan tujuan kajian yang dilakukan. Bagian
pertama dari bab ini adalah latar belakang masalah, yang menguraikan secara
mendalam alasan dan urgensi dipilihnya topik penelitian ini. Dalam latar belakang
tersebut dijelaskan kondisi sosial yang melatarbelakangi pentingnya kajian

terhadap konsep mustadh'afin dalam Al-Qur'an, relevansinya dengan realitas
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kehidupan umat Islam kontemporer, serta kebutuhan akademik untuk mengkaji
tema ini melalui pendekatan tafsir tematik yang sistematis dan ilmiah.

Selanjutnya dirumuskan masalah penelitian yang menjadi fokus utama
kajian, yakni pertanyaan-pertanyaan pokok yang akan dijawab melalui proses
analisis dalam skripsi ini. Rumusan masalah ini disusun secara spesifik dan terarah
agar pembahasan tidak melebar dan tetap terfokus pada substansi kajian. Setelah
itu dipaparkan tujuan penelitian yang merinci apa yang ingin dicapai melalui
penelitian ini, baik dalam hal pemahaman konseptual maupun kontribusi terhadap
pengembangan ilmu tafsir. Tujuan penelitian ini dirumuskan selaras dengan
rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya.

Bab ini juga memuat manfaat penelitian, yang menguraikan kontribusi
penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang tafsir tematik,
khususnya yang berkaitan dengan tema-tema sosial dalam Al-Qur'an. Secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna
bagi para akademisi, praktisi dakwah, maupun masyarakat umum dalam memahami
pesan Al-Qur'an tentang pemberdayaan kaum tertindas.

Kemudian disajikan penelitian terdahulu yang memuat kajian-kajian
ilmiah yang telah dilakukan sebelumnya dan memiliki relevansi dengan tema
penelitian ini, khususnya yang membahas tentang konsep mustadh'afin, keadilan
sosial dalam Islam, maupun kajian tafsir tematik pada umumnya. Pemaparan

penelitian terdahulu ini dimaksudkan untuk menunjukkan posisi penelitian ini di
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tengah wacana akademik yang telah ada, sekaligus menegaskan sisi kebaruan dan
orisinalitas yang ditawarkan oleh penelitian ini.

Berikutnya dijelaskan metode penelitian yang menguraikan secara ringkas
pendekatan, jenis penelitian, sumber data, serta teknik pengumpulan dan analisis
data yang digunakan dalam skripsi ini. Pemaparan metode pada bab pendahuluan
ini bersifat umum dan ringkas, sebagai gambaran awal sebelum penjelasan lebih
rinci disajikan pada pembahasan. Bab ini kemudian ditutup dengan sistematika
penulisan yang memberikan gambaran menyeluruh mengenai struktur dan alur
penyusunan skripsi dari bab pertama hingga bab terakhir.

Bab II: Tinjauan Pustaka, bab ini menyajikan landasan konseptual dan
teoritis yang menjadi pijakan utama dalam proses analisis dan pembahasan
penelitian. Keseluruhan tinjauan pustaka dalam bab ini difokuskan pada tema
sentral penelitian, yaitu mustadh'afin sebagai subjek perubahan sosial dalam Al-
Qur'an dengan pendekatan tafsir tematik (tafsir maudhu'i). Pada bagian awal,
diuraikan secara mendalam pengertian dan ruang lingkup konsep mustadh'afin dari
sudut pandang linguistik, terminologis, dan Al-Qur'ani. Pembahasan ini mencakup
akar kata, derivasi makna, serta berbagai konteks penggunaan term mustadh'afin
dalam Al-Qur'an sebagaimana dikaji oleh para ulama tafsir klasik maupun
kontemporer. Pemahaman yang komprehensif terhadap konsep ini menjadi
prasyarat penting sebelum melangkah pada analisis yang lebih mendalam.

Selanjutnya dipaparkan kerangka teori yang digunakan sebagai alat
analisis dalam penelitian ini. Di antara teori yang digunakan adalah pemikiran

Sayyid Qutb tentang keadilan sosial dalam Islam, yang menawarkan perspektif
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bahwa Islam secara inheren membawa misi pembebasan dan penegakan keadilan
bagi seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, digunakan pula gagasan Ali Shariati
mengenai perlawanan kaum tertindas sebagai gerakan transformasi sosial yang
berpijak pada nilai-nilai spiritual dan keimanan. Kedua kerangka pemikiran ini akan
digunakan secara integratif untuk membaca dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an
yang berkaitan dengan tema penelitian. Bab ini juga menguraikan metode tafsir
tematik (tafsir maudhu'i) sebagai pendekatan utama yang digunakan dalam
penelitian, mulai dari definisi, sejarah perkembangan, prinsip-prinsip dasar, hingga
langkah-langkah operasionalnya. Penjelasan ini penting untuk memberikan
pemahaman yang memadai mengenai kerangka metodologis yang menjadi
landasan seluruh proses penafsiran dalam skripsi ini.

Bab III: Pembahasan, bab ini merupakan inti dari keseluruhan skripsi, di
mana dilakukan analisis mendalam dan komprehensif terhadap ayat-ayat Al-Qur'an
yang berkaitan dengan konsep mustadh'afin menggunakan pendekatan tafsir
tematik. Seluruh pembahasan dalam bab ini bertumpu pada rumusan masalah yang
telah ditetapkan, dan disusun secara sistematis mengikuti langkah-langkah metode
tafsir tematik, mulai dari inventarisasi ayat, klasifikasi tema, analisis konteks,
hingga sintesis makna secara holistik.

Fokus utama pembahasan adalah mengidentifikasi dan mengkaji secara
kritis bagaimana Al-Qur'an memposisikan mustadh'afin tidak semata-mata sebagai
objek penderitaan yang pasif, melainkan juga sebagai subjek aktif yang memiliki
potensi, daya, dan tanggung jawab dalam mewujudkan perubahan sosial. Analisis

ini dilakukan dengan menggabungkan pendekatan pemaknaan teks dan konteks,
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serta didukung oleh interpretasi para mufasir klasik seperti Ibn Katsir, Al-Thabari,
dan Al-Qurthubi, maupun mufasir kontemporer seperti Sayyid Qutb dalam tafsir Fi
Zhilal AI-Qur'an dan M. Quraish Shihab dalam tafsir AI-Misbah.

Dalam bab ini, ayat-ayat seperti QS. An-Nisa' [4]: 97, QS. Al-Qashash
[28]: 5, serta sejumlah ayat lain yang relevan dikaji secara komprehensif dan
kontekstual. Setiap ayat dianalisis mulai dari aspek kebahasaan, asbabun nuzul,
munasabah ayat, penafsiran para ulama, hingga relevansinya dalam konteks
kehidupan sosial kontemporer. Pembahasan ini juga mencakup refleksi kritis
terhadap kondisi umat Islam masa kini, di mana nilai-nilai pembebasan dan
pemberdayaan yang terkandung dalam Al-Qur'an masih sangat relevan dan
mendesak untuk diaktualisasikan dalam kehidupan nyata.

Bab IV: Penutup, bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi yang berisi
dua komponen utama, yaitu kesimpulan dan saran. Kesimpulan disusun secara
sistematis berdasarkan temuan-temuan utama yang diperoleh dari proses analisis
dan pembahasan pada bab sebelumnya. Kesimpulan ini merupakan jawaban
langsung atas rumusan masalah yang telah diajukan pada bab pendahuluan,
sehingga terdapat keterkaitan yang jelas dan konsisten antara pertanyaan penelitian
dengan hasil yang diperoleh. Penyajian kesimpulan dilakukan secara ringkas
namun padat, mencakup pokok-pokok temuan yang paling signifikan dan bermakna
dalam penelitian ini.

Selain kesimpulan, bab ini juga memuat saran yang dirumuskan
berdasarkan keterbatasan penelitian serta peluang pengembangan kajian lebih

lanjut. Saran ditujukan kepada berbagai pihak, di antaranya para peneliti
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selanjutnya yang ingin mengembangkan tema serupa, para akademisi di bidang
tafsir dan studi Islam, maupun para praktisi yang bergerak dalam bidang dakwah
dan pemberdayaan sosial. Saran-saran ini diharapkan dapat mendorong
pengembangan kajian tafsir tematik yang lebih luas, khususnya dalam menggali
pesan-pesan Al-Qur'an yang berkaitan dengan keadilan sosial dan transformasi

kehidupan umat.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Mustadh’afin dalam Al-Qur'an

Istilah mustadh’afin dalam Al-Qur’an merupakan konsep yang memiliki
kedalaman makna baik secara linguistik, teologis, maupun sosiologis. Secara
etimologis, kata mustadh’afin berasal dari akar kata da ‘afa yang berarti lemah,
namun dalam bentuk istidh ‘af menunjukkan makna “dilemahkan” atau “ditindas”,
sehingga mengandung adanya relasi kuasa antara pihak yang menindas dan pihak
yang ditindas.!” Dengan demikian, konsep mustadh afin dalam Al-Qur’an tidak
dapat dipahami sebagai kondisi alami yang melekat pada individu, melainkan
sebagai kondisi sosial yang dihasilkan oleh sistem yang tidak adil.!® Hal ini
menunjukkan bahwa Al-Qur’an memiliki kesadaran struktural dalam melihat
realitas ketimpangan sosial.!” Dalam beberapa ayat, seperti QS. An-Nisa: 75, Al-
Qur’an menampilkan seruan moral untuk membela kaum mustadh’afin yang
tertindas dan memohon pertolongan,?® sementara dalam QS. Al-Qashash: 5
ditegaskan bahwa Allah berkehendak menjadikan mereka sebagai pemimpin dan

1

pewaris bumi.?! Kedua ayat tersebut tidak hanya menggambarkan kondisi

ketertindasan, tetapi juga mengandung dimensi transformasi sosial yang kuat, di

17 Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab, Juz 9 (Beirut: Dar Sadir, t.t.), him. 203

18 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al- ‘Agidah wa al-Shari ‘ah wa al-Manhaj, Vol. 5
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1991), hlm. 88.

19 Al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdu ‘i (Kairo: Dar al-Hadith, 2005), hlm. 67.
20 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 2
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 412.

2! Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur’an, Vol. 4 (Kairo: Dar al-Shuruq, 2003), hlm. 2321
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mana kelompok yang sebelumnya dilemahkan justru memiliki potensi untuk
menjadi aktor utama dalam perubahan sejarah.

Lebih lanjut, dalam QS. Al-A’raf: 137 dijelaskan bagaimana Bani Israil
yang sebelumnya mengalami penindasan oleh Fir’aun akhirnya memperoleh
kekuasaan sebagai bentuk realisasi keadilan ilahi. Narasi ini menunjukkan bahwa
Al-Qur’an memandang sejarah sebagai proses yang berpihak kepada keadilan, di
mana kelompok tertindas tidak selamanya berada dalam posisi lemah. Dalam
konteks ini, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa mustadh’afin adalah kelompok
yang dilemahkan oleh sistem sosial sehingga tidak memiliki akses terhadap hak-
haknya secara layak, yang menegaskan bahwa ketertindasan bersifat struktural.??
Sementara itu, Sayyid Qutb memandang bahwa mustadh’afin merupakan korban
dari sistem yang zalim, namun memiliki potensi kebangkitan melalui kekuatan
iman dan kesadaran ideologis yang mampu melawan struktur penindasan.”* Adapun
Fazlur Rahman melihat konsep ini sebagai bagian dari visi moral Al-Qur’an yang
menekankan pentingnya keadilan sosial dan pembebasan manusia dari segala
bentuk eksploitasi.’* Dengan demikian, konsep mustadh’afin dalam Al-Qur’an
tidak hanya bersifat deskriptif dalam menggambarkan realitas sosial, tetapi juga
normatif dan transformatif, yaitu mendorong perubahan menuju tatanan masyarakat
yang lebih adil. Oleh karena itu, mustadh’afin dapat dipahami sebagai kelompok

yang memiliki posisi strategis dalam dinamika perubahan sosial, karena mereka

22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 456.

2 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur’an, Jilid 4 (Kairo: Dar al-Shuruq, 2003), him. 1985.

24 Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur’an (Chicago: University of Chicago Press, 1980),
hlm.37.

25



tidak hanya menjadi objek penindasan, tetapi juga memiliki potensi sebagai subjek

perubahan yang didorong oleh kesadaran, perjuangan, dan nilai-nilai keimanan.
B.  Tafsir tematik (Maudu’i)

Tafsir tematik (fafsir maudhu i) merupakan metode penafsiran Al-Qur’an
yang berupaya memahami suatu tema tertentu secara komprehensif dengan cara
menghimpun seluruh ayat yang berkaitan, kemudian dianalisis secara sistematis.?
Metode ini berkembang sebagai salah satu pendekatan dalam studi tafsir
kontemporer yang berusaha menjawab kebutuhan untuk memahami Al-Qur’an
secara kontekstual, terutama dalam menghadapi persoalan-persoalan sosial yang
kompleks.?® Tafsir maudhu’i mengintegrasikan ayat-ayat yang tersebar dalam
berbagai surat untuk menjelaskan satu tema tertentu secara utuh.?’” Dengan
demikian, metode ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang lebih

menyeluruh dan terhindar dari pemahaman yang parsial.?®

Selain itu, pendekatan
ini juga memberikan ruang untuk mengaitkan teks Al-Qur’an dengan realitas sosial,
sehingga menjadikannya relevan dalam kajian-kajian tematik seperti keadilan
sosial dan perubahan masyarakat.?’

Menurut Abd al-Hayy al-Farmawi, tafsir maudhu’t memiliki langkah-

langkah sistematis berikut

25 Abdul Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdu ‘i (Kairo: Dar al-Hadith, 2005), him.
23.

26 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 114.

27 Abdul Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdu ‘i, hlm. 45.

28 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al- ‘Aqgidah wa al-Shari ‘ah wa al-Manhaj, Vol. 1
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1991), hlm. 12.

2 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition (Chicago:
University of Chicago Press, 1982), him. 8.
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a. Penentuan tema

b. Penghimpunan ayat-ayat yang relevan

c. Penyusunan ayat berdasarkan kronologi turunnya
d. Analisis hubungan antar ayat

e. Menyusun tema bahasan secara sistematis

f. Pelengkapan dengan hadis yang relevan

g. Penyusunan kesimpulan secara komprehensif.*°

Langkah-langkah ini menunjukkan bahwa tafsir tematik merupakan metode
yang bersifat analitis dan integratif, karena tidak hanya mengumpulkan ayat, tetapi
juga mengkaji konteks historis dan keterkaitan makna antar ayat. Secara
epistemologis, keunggulan metode ini terletak pada kemampuannya menghasilkan
pemahaman yang holistik terhadap Al-Qur’an, sehingga dapat menghindari reduksi
makna yang sering terjadi dalam penafsiran parsial. Namun demikian, metode ini
juga memiliki tantangan, terutama dalam hal subjektivitas peneliti dalam
menentukan tema dan memilih ayat yang dianggap relevan, serta kemungkinan
terabaikannya konteks spesifik ayat jika tidak dianalisis secara mendalam. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini, tafsir tematik digunakan sebagai pendekatan utama
dengan tetap memperhatikan aspek kebahasaan, konteks historis, dan hubungan
antar ayat, sehingga diharapkan mampu menghasilkan analisis yang komprehensif

mengenai konsep mustadh’afin sebagai subjek perubahan sosial dalam Al-Qur’an.

30 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm.
45-50.
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C. Teori Perubahan Sosial dalam Perspektif Islam

Perubahan sosial dalam perspektif Islam merupakan bagian dari
sunnatullah yang mengatur dinamika kehidupan manusia. Perubahan tersebut tidak
terjadi secara kebetulan, melainkan berlangsung melalui proses yang melibatkan
hubungan antara kehendak Allah dan usaha manusia. Dalam Islam, masyarakat
dipandang sebagai entitas yang dinamis dan selalu mengalami perkembangan
sesuai dengan kondisi moral, spiritual, dan sosial yang melingkupinya.’! Oleh
karena itu, Al-Qur’an tidak hanya berbicara mengenai hubungan manusia dengan
Tuhan, tetapi juga memberikan perhatian besar terhadap perubahan masyarakat dan
upaya menciptakan tatanan sosial yang adil.

Al-Qur’an menegaskan bahwa manusia memiliki peran aktif dalam
menentukan arah perubahan sosial. Hal ini tercermin dalam QS. ar-Ra‘d [13]: 11
yang menyatakan bahwa Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.*? Ayat tersebut menunjukkan bahwa
perubahan sosial dalam Islam tidak bersifat deterministik semata, tetapi sangat
bergantung pada kesadaran dan usaha manusia. Perubahan tidak hanya dimaknai
sebagai transformasi dalam aspek material, melainkan juga mencakup perubahan
moral, pola pikir, nilai, dan perilaku masyarakat. Dengan demikian, Islam
memandang perubahan sosial sebagai proses yang bersifat komprehensif karena

melibatkan dimensi spiritual, etis, dan sosial secara bersamaan.

31 Muqaddimah, terj. Ahmadie Thoha (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), hlm. 45.
32 Kementerian Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: 2012), him. 250
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Dalam konteks ini, perubahan sosial tidak dapat dilepaskan dari
pembentukan kualitas manusia itu sendiri. Masyarakat yang mengalami
kemerosotan moral akan cenderung melahirkan sistem sosial yang tidak adil,
sedangkan masyarakat yang memiliki kesadaran moral dan spiritual yang baik akan
mampu membangun kehidupan sosial yang harmonis.** Oleh sebab itu, Al-Qur’an
selalu menekankan pentingnya perbaikan diri sebagai dasar bagi terciptanya
perubahan sosial yang lebih luas. Konsep ini menunjukkan bahwa perubahan dalam
Islam berangkat dari transformasi internal manusia sebelum berkembang menjadi
transformasi sosial yang bersifat kolektif.

Dalam pandangan Sayyid Qutb, perubahan sosial dimulai dari perubahan
akidah dan kesadaran moral individu. Menurutnya, tauhid memiliki kekuatan
revolusioner karena membebaskan manusia dari segala bentuk penghambaan
kepada selain Allah, termasuk dominasi sistem sosial yang zalim.** Ketika individu
memiliki kesadaran tauhid yang kuat, maka akan lahir keberanian untuk melawan
ketidakadilan dan membangun masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai ilahi. Dari
perubahan individu tersebut kemudian berkembang gerakan sosial yang mampu
mengubah struktur masyarakat secara menyeluruh. Dengan demikian, perubahan
sosial menurut Sayyid Qutb tidak hanya bersifat politis, tetapi juga ideologis dan
spiritual.

Sementara itu, Ali Shariati memandang bahwa kelompok tertindas

memiliki posisi strategis dalam proses perubahan sosial. Menurutnya, kaum

33 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996), him. 321.
34 Ma‘alim fi al-Tariq (Kairo: Dar al-Shuriig, 1980), him. 21.
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mustadh’afin adalah kelompok yang paling merasakan dampak ketidakadilan
sehingga memiliki potensi besar untuk melahirkan kesadaran kolektif yang
revolusioner.>> Pengalaman penindasan yang mereka alami dapat menjadi kekuatan
sosial yang mendorong lahirnya perlawanan terhadap sistem yang eksploitatif.
Dalam perspektif ini, kaum tertindas tidak dipandang sebagai kelompok pasif,
melainkan sebagai aktor sejarah yang mampu menggerakkan transformasi
masyarakat menuju keadilan sosial.

Pandangan tersebut memperkuat posisi mustadh’afin sebagai agen
perubahan sosial dalam perspektif Islam. Mereka tidak hanya menjadi korban
penindasan, tetapi juga memiliki kapasitas untuk mentransformasikan struktur
sosial yang tidak adil. Hal ini sejalan dengan banyak narasi Al-Qur’an yang
menunjukkan bagaimana kelompok lemah justru memperoleh kemenangan setelah
melalui perjuangan dan kesabaran, seperti kisah Bani Israil yang dibebaskan dari
penindasan Fir‘aun.’® Dengan demikian, Al-Qur’an memberikan legitimasi moral
kepada kelompok tertindas untuk memperjuangkan hak-hak mereka dan menolak
sistem yang zalim.

Dalam konteks yang lebih luas, perubahan sosial dalam Islam juga
berkaitan erat dengan prinsip keadilan (al-‘adl) dan keseimbangan (al-mizan).
Kedua prinsip tersebut menjadi dasar dalam membangun tatanan masyarakat yang
harmonis dan berkeadilan. AI-Qur’an menjelaskan bahwa para rasul diutus dengan

membawa kitab dan neraca keadilan agar manusia mampu menegakkan keadilan

35 On the Sociology of Islam (Berkeley: Mizan Press, 1979), hlm. 112.
3¢ Kementerian Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: 2012), him. 174
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dalam kehidupan sosial.’’

Oleh karena itu, segala bentuk ketimpangan, eksploitasi,
dan penindasan bertentangan dengan tujuan moral ajaran Islam. Kehadiran Islam
pada hakikatnya bertujuan membangun masyarakat yang menjunjung tinggi
martabat manusia dan memberikan hak yang sama bagi seluruh individu tanpa
diskriminasi. Lebih jauh lagi, konsep perubahan sosial dalam Islam tidak hanya
menekankan perubahan struktural, tetapi juga transformasi nilai. Perubahan yang
hanya berorientasi pada pergantian kekuasaan tanpa disertai perubahan moral tidak
akan menghasilkan masyarakat yang benar-benar adil. Karena itu, Islam
menekankan pentingnya integrasi antara kekuatan spiritual dan gerakan sosial.*®

Nilai-nilai seperti keadilan, persaudaraan, amanah, dan tanggung jawab sosial

menjadi fondasi utama dalam menciptakan perubahan yang berkelanjutan.

37 Kementerian Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: 2012), him. 541.
38 Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur'an (Chicago: University of Chicago Press, 1980),
hlm. 45.
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BAB III

PEMBAHASAN
A. Konsep Mustadh’afin dalam Al-Qur’an

1. Analisis Morfologis dan etimologis

Pembahasan mengenai mustadh'afin dalam Al-Qur'an harus diawali
dengan penelusuran makna kebahasaan yang menjadi fondasi utama dalam

memahami konsep tersebut secara komprehensif. Secara etimologis, lafadz

imaznl) (al-mustadh’afin) berasal dari akar kata Caixias—Caxls (dha'ufa—yadh'ufis)

yang berarti "lemah".* Bentuk istidh'af merupakan bentuk fi'l mazid (tambahan
huruf) yang menunjukkan makna kausatif, yaitu "menjadikan lemah" atau
"menganggap lemah". Dengan demikian, istilah mustadh'afin tidak sekadar
menunjuk kepada "orang-orang lemah", melainkan lebih tepat dipahami sebagai
"orang-orang yang dilemahkan", yakni mereka yang mengalami proses
marginalisasi dan penindasan secara struktural.

Perluasan analisis morfologis perlu dilakukan melampaui sekadar akar
kata. Lafadz al-mustadh'afin termasuk dalam pola may"il dari bab istif’al, yakni pola
kesepuluh dalam morfologi Arab. Pola ini secara khusus mengandung unsur thalab
atau permohonan atau kehendak yang bersifat aktif artinya ada pelaku yang secara
aktif "menganggap lemah" atau "menciptakan kelemahan" pada pihak lain. Ini

berbeda dengan pola faf1l yang sekadar menunjukkan intensitas.

39 Ibnu Manzur, Lisan al-'Arab, (Beirut: Dar Sadir, 1414 H), jilid 9, hlm. 203.
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Ibn Jinni dalam Al-Khasa'is menjelaskan bahwa pola istif'al seringkali
mengandung makna ta'ammud (kesengajaan), sehingga istidh'af bukan hanya
proses melemahkan, melainkan melemahkan secara terencana dan sistemik.*’
Dimensi kesengajaan inilah yang membedakan mustadh'afin dari sekadar kondisi
dhu'f (lemah) biasa.

Makna ini menegaskan bahwa kelemahan dalam konsep Al-Qur'an
bukanlah semata-mata kondisi alamiah, tetapi merupakan konstruksi sosial yang
dihasilkan oleh relasi kekuasaan yang timpang. Hal ini tampak jelas dalam firman

Allah Swt. dalam QS. An-Nisa' ayat 75:

U5 O3fsds o3 ol STy s o Ginlaintly 0 oo s O3l Y 280 1
G B30 e W s g BT 20 g AT il il o e s 2

"Dan mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang
vang tertindas, baik laki-laki, perempuan maupun anak-anak yang berdoa: Ya

Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini yang penduduknya zalim. Berilah

kami pelindung dari sisi-Mu, dan berilah kami penolong dari sisi-Mu.""!

Ayat ini menunjukkan bahwa keberadaan mustadh'afin tidak berdiri
sendiri, melainkan selalu berada dalam relasi dengan struktur ketidakadilan yang
melingkupinya. Al-Qur'an tidak hanya mendeskripsikan kondisi mereka, tetapi juga
memberikan legitimasi normatif untuk membela dan membebaskan mereka dari

penindasan.

40 Ibn Jinni, Al-Khasa'is, ed. Muhammad 'Ali al-Najjar (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, t.t.),
jilid 2, hlm. 148.
41 Kementerian Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: 2012), hlm. 90.
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Lebih jauh, dalam QS. Al-Qasas ayat 5, Allah Swt. berfirman:
G welats AT Llads 0N @ et SR B B0 0T 555

"Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi,

serta menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang

mewarisi (bumi)."*

Ayat ini menjadi landasan teologis yang sangat kuat dalam memahami
konsep mustadh'afin. Di sini terlihat bahwa Al-Qur'an tidak hanya menggambarkan
kondisi ketertindasan, tetapi juga menawarkan visi transformasi sosial, yaitu
perubahan status dari kelompok tertindas menjadi pemimpin (a'immatan) dan

pewaris kekuasaan (al-warithin).
2. Inventarisasi Ayat-Ayat Mustadh'afin secara Tematik

Al-Qur'an menyebut derivasi kata mustadh'afin dalam berbagai konteks
yang berbeda. Secara tematik, ayat-ayat tersebut dapat dikelompokkan ke dalam
tiga kelompok utama:

Pertama, konteks deskriptif-historis, yaitu ayat-ayat yang menggambarkan
kondisi ketertindasan umat terdahulu. Salah satunya terdapat dalam QS. Al-A'raf

ayat 137:

42 Kementerian Agama RI, hlm. 385.
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"Dan Kami wariskan kepada kaum yang telah ditindas itu negeri-negeri bagian
timur bumi dan bagian baratnya yang telah Kami berkahi. Dan telah sempurnalah
firman yang baik dari Tuhanmu kepada Bani Israil disebabkan kesabaran mereka.

Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat Fir'aun dan kaumnya dan apa yang
telah mereka bangun."”

Ayat ini menegaskan pola sejarah (sumnatullah) bahwa kaum yang
dilemahkan akan mewarisi bumi, selaras dengan QS. Al-Qasas: 5 yang telah dikutip
sebelumnya.

Kedua, konteks normatif-imperatif, yaitu ayat-ayat yang memerintahkan
pembelaan terhadap mustadh'afin. Selain QS. An-Nisa: 75, terdapat dimensi

hukum dalam QS. An-Nisa' ayat 97-98:

-
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"Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat dalam keadaan
menzalimi diri sendiri, (malaikat) bertanya: 'Bagaimana keadaan kamu?' Mereka
menjawab: 'Kami orang-orang yang tertindas di bumi.' (Malaikat) berkata:
'‘Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?' Maka
tempat tinggal mereka adalah neraka Jahannam, dan itu seburuk-buruk tempat
kembali. Kecuali mereka yang tertindas, baik laki-laki maupun perempuan dan
anak-anak yang tidak berdaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah).”" *

43 Kementerian Agama RI, AI-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: 2012), him. 174.
4 Kementerian Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: 2012), hlm. 94.
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Ayat ini menunjukkan bahwa relasi terhadap kondisi tertindas bukan
bersifat pasif; Al-Qur'an membedakan antara mereka yang benar-benar tidak
berdaya dengan mereka yang menjadikan ketertindasan sebagai dalih pembenaran
atas kelalaian.

Ketiga, konteks dialogis internal, yakni dialog antara mustadh'afin dan

mustakbirin di akhirat. Hal ini termuat dalam QS. Saba' ayat 31-33:
145 s Oghghse O3l 3) G 5 % G celll 5 o s o 2 i sl 06
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"Dan orang-orang kafir berkata: 'Kami tidak akan beriman kepada Al-Qur'an ini
dan tidak pula kepada kitab yang sebelumnya.' Alangkah dahsyatnya seandainya
kamu melihat orang-orang zalim itu dalam keadaan sangat ketakutan di hadapan
Tuhannya, sebagian mereka membalas ucapan sebagian yang lain. Orang-orang
vang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri:
'Kalau bukan karena kamu, niscaya kami menjadi orang-orang yang beriman.’
Orang-orang yang menyombongkan diri berkata kepada orang-orang yang
dianggap lemah: 'Kamikah yang menghalangi kamu dari petunjuk setelah petunjuk
itu datang kepadamu? Tidak, kamu sendirilah orang-orang yang berdosa.' Dan
orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang
menyombongkan diri: 'Tidak, (tipu daya) malam dan siangmu yang menjadikan
kami kufur kepada Allah dan menyekutukan-Nya.”*

45 Kementerian Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: 2012), hlm. 432.
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Dialog-dialog ini secara retorikal berfungsi membongkar mekanisme
ideologis penindasan, di mana mustakbirin (kelompok dominan) memindahkan
tanggung jawab struktural kepada individu yang tertindas. Al-Qur'an juga mencatat

dialog serupa dalam QS. Ibrahim ayat 21:

A oI1e e G D38 8T g s rﬁjwu\w ) iilal U Wid 4 i3ins

2 e 0 G 3 Tt Tl 1T 1St Bls 6 o8 2
"Dan mereka semua tampil menghadap Allah, lalu orang-orang yang lemah
berkata kepada orang-orang yang sombong: 'Sesungguhnya kami dahulu adalah
pengikut-pengikutmu. Maka dapatkah kamu menghindarkan kami dari azab Allah
walaupun sedikit?' Mereka menjawab: 'Seandainya Allah memberi petunjuk
kepada kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk kepadamu. Sama saja bagi kita

apakah kita tidak sabar atau bersabar, kita tidak mempunyai tempat untuk
melarikan diri.”*°

3. Perspektif Pendekatan Mufassir

Kekayaan penafsiran atas konsep ini tampak dari keragaman pendekatan
para mufassir klasik dan kontemporer:

Ibn Kathir dalam tafsirnya menekankan dimensi figh al-jihad, di mana ayat
An-Nisa": 75 menjadi dalil kewajiban membela kaum tertindas secara fisik ketika
mereka tidak mampu membela diri.*” Tafsir ini bersifat legalistik-militeristik dan
menempatkan pembelaan terhadap mustadh'afin sebagai kewajiban kolektif (fardhu

kifayah) yang harus ditunaikan oleh umat Islam.

46 Kementerian Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: 2012), hlm. 258.
47 Tbn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-'Azhim (Riyadh: Dar Thaybah, 1997), jilid 2, him. 315.
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Al-Tabataba’i dalam Al-Mizan memberikan bacaan yang lebih filosofis.
Menurutnya, keberadaan mustadh'afin dalam Al-Qur'an merupakan cermin dari al-
mizan al-ijtimai (keseimbangan sosial) yang menjadi bagian dari hukum kosmis
(sunan kawniyyah). Ketika keseimbangan ini terganggu oleh hegemoni
mustakbirin, maka Al-Qur'an turun sebagai tashth (koreksi) terhadap tatanan yang
rusak.*® Al-Tabataba’i memperkuat argumennya dengan merujuk pada QS. Al-
Hadid ayat 25:

Lol 0 5350 Oy casdl as WET iy Wy Wi

-

"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-

bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al-Kitab dan neraca

(keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan." *

Sayyid Qutb dalam Fi Zhilal Al-Qur'an membaca konsep ini dalam
kerangka yang lebih ideologis: mustadh'afin bukan sekadar objek belas kasihan,
melainkan subjek sejarah yang akan menjadi pelopor kebangkitan tauhid. QS. Al-
Qasas: 5 ia tafsirkan sebagai "janji revolusi ilahi" yang bersifat universal dan lintas
zaman.>® Pembacaan Qutb meletakkan mustadh'afin sebagai agen perubahan,

bukan sekadar korban yang menunggu pertolongan.

48 Muhammad Husain al-Tabataba't, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur'an (Qom: Muassasah al-Nashr al-
Islami, 1417 H), jilid 4, him. 89.

49 Kementerian Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: 2012), hlm. 541.

50 Sayyid Qutb, F7 Zhilal al-Qur'an (Kairo: Dar al-Syuriiq, 2003), jilid 5, him. 2648.
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B. Potensi Mustadh’afin sebagai Subjek Perubahan Sosial dalam Al-

Qur’an

1. Mustadh’afin dalam Paradigma Perubahan Sosial Al-Qur’an

Al-Qur'an secara konsisten membangun narasi bahwa perubahan sosial
tidak selalu berasal dari kelompok elit, melainkan justru dari kelompok yang selama
ini termarginalkan. Dalam hal ini, mustadh'afin diposisikan sebagai agen perubahan
yang memiliki potensi spiritual, moral, dan historis untuk mentransformasi
masyarakat. Pandangan ini berbeda secara fundamental dari teori perubahan sosial
konvensional yang cenderung menempatkan elit atau kelompok dominan sebagai
motor utama perubahan.

Dalam perspektif sosiologis Barat, teori perubahan sosial seringkali
berpusat pada tokoh besar (great man theory), kekuatan ekonomi (Marxisme), atau
evolusi struktural (fungsionalisme). Namun, Al-Qur'an menawarkan paradigma
yang lebih komprehensif: perubahan sejati lahir dari kesadaran spiritual yang
mendalam, yang justru lebih mudah tumbuh di kalangan yang tertindas karena
mereka tidak terikat pada privilege dan kenyamanan duniawi yang sering kali
menjadi penghalang transformasi.”’

Oleh karena itu, pemahaman tentang potensi mustadh'afin tidak dapat
dilepaskan dari tiga dimensi utama: dimensi teologis (hubungan mereka dengan

Allah sebagai Pembela yang lemah), dimensi moral (sensitivitas mereka terhadap

3! Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur'an (Minneapolis: Bibliotheca Islamica, 1980), him.
37-42.
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keadilan), dan dimensi historis (rekam jejak perubahan yang dipimpin oleh mereka

dalam sejarah kenabian).
2. Dimensi Teologis: Janji Allah sebagai Landasan Potensi Perubahan

a. Prinsip Perubahan dalam QS. Ar-Ra'd [13]: 11
Salah satu indikator penting dari potensi tersebut adalah adanya
janji ilahi tentang perubahan keadaan, sebagaimana dalam QS. Ar-Ra'd
ayat 11:
bl IR Bs otk G Y )

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga
mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri.” (OS. Ar-Ra'd:
11 52

Ayat ini merupakan salah satu prinsip paling fundamental dalam
Al-Qur'an mengenai hukum perubahan sosial. Kata qaum dalam ayat ini
merujuk pada kelompok masyarakat secara kolektif, bukan individu
semata, sehingga perubahan yang dimaksud bersifat sosial dan kolektif.
Sementara frasa ma bi-anfusihim (apa yang ada pada diri mereka)
menunjuk pada dimensi internal yang mencakup keyakinan, nilai, dan
orientasi tindakan.

Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah menafsirkan ayat ini
sebagai prinsip universal perubahan yang menekankan peran aktif manusia

dalam menentukan nasibnya.’® Lebih jauh, Shihab menjelaskan bahwa

52 Kementerian Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hlm. 258.
53 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), jilid 6, hlm. 235.
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Allah SWT tidak menghendaki perubahan yang bersifat pasif dan
menunggu. Perubahan harus diawali dari dalam diri manusia itu sendiri
baik secara kognitif (cara berpikir), emosional (cara merasakan), maupun
volutif (cara berkehendak dan bertindak).

Dalam konteks mustadh'afin, ayat ini memiliki implikasi yang
sangat kuat. Selama kelompok tertindas masih hidup dalam mentalitas
fatalistik menerima penindasan sebagai takdir yang tidak dapat diubah
maka perubahan tidak akan terjadi. Sebaliknya, ketika kesadaran kritis (al-
wa'y al-naqdi) mulai tumbuh kesadaran bahwa penindasan bukanlah
kehendak Allah melainkan hasil dari sistem manusia yang zalim maka saat
itulah potensi perubahan mulai teraktualisasi.

Ibnu 'Asyur dalam Al-Tahrir wa al-Tanwir menambahkan bahwa
kata yughayyiru (mengubah) dalam ayat ini mengandung makna
perubahan yang menyeluruh dan signifikan, bukan sekadar perubahan
permukaan. Ini berarti bahwa transformasi mustadh'afin yang dikehendaki
Al-Qur'an adalah transformasi struktural yang menyentuh akar-akar sistem

ketidakadilan, bukan hanya perbaikan kondisi individual.>*

. Janji Pewarisan Bumi kepada Mustadh'afin: QS. Al-Qashash [28]: 5

Dimensi teologis yang paling eksplisit mengenai potensi
mustadh'afin sebagai subjek perubahan terdapat dalam QS. Al-Qashash

ayat 5:

4 Muhammad Thahir Ibn 'Asyur, Al-Tahrir wa al-Tanwir (Tunis: Dar Sahnun, 1984), jilid 13, hlm.

112.
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"Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang
tertindas di bumi itu, dan hendak menjadikan mereka pemimpin (a'immah)

dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi)." (OS. Al-
Qashash: 5)%’

Ayat ini sangat strategis karena secara tegas menyatakan iradah
ilahiyyah (kehendak Allah) untuk membalikkan kondisi mustadh'afin dari
tertindas menjadi pemimpin (a'immah) dan pewaris (warithin).
Penggunaan kata nuridu (Kami hendak) menunjukkan bahwa ini bukan
sekadar kemungkinan, melainkan kehendak aktif Allah yang bersifat
normatif.

Sayyid Quthb dalam F1 Zhilal Al-Qur'an menafsirkan ayat ini
sebagai "hukum sejarah yang bersifat tetap (sunan thabitah)": bahwa
setiap sistem penindasan pasti akan runtuh, dan kaum yang tertindas jika
mereka berpegang pada iman dan berjuang akan menjadi pemimpin
peradaban berikutnya.>® Quthb melihat ayat ini bukan hanya tentang Bani
Israil secara historis, melainkan sebagai janji universal kepada seluruh
mustadh'afin sepanjang zaman.

Kata a'immah (pemimpin-pemimpin) dalam bentuk jamak ini
mengindikasikan bahwa kepemimpinan yang dimaksud bukan

kepemimpinan tunggal yang otoriter, melainkan kepemimpinan yang

55 Kementerian Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hlm. 385.
3¢ Sayyid Quthb, Fi Zhilal Al-Qur'an (Kairo: Dar al-Syurug, 1992), jilid 5, him. 2673.
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plural dan kolektif sebuah model kepemimpinan yang lebih demokratis

dan partisipatif.
3. Dimensi Historis: Narasi Kenabian sebagai Model Perubahan

a. Kisah Nabi Musa dan Bani Israil
Al-Qur'an menyajikan kisah Nabi Musa dan Fir'aun sebagai
model paling lengkap tentang bagaimana mustadh'afin bertransformasi

menjadi agen perubahan. Dalam QS. Al-Qashash ayat 4 dijelaskan:
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"Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di bumi
dan menjadikan penduduknya berkelompok-kelompok, dia menindas
segolongan dari mereka, menyembelih anak-anak lelaki mereka dan

membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. Sungguh, dia termasuk
orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QOS. Al-Qashash: 4)°’

Ayat ini menggambarkan anatomi penindasan secara sangat
detail. Strategi Fir'aun mencakup tiga mekanisme utama: (1) istid'af
(pelemahan sistematis), (2) fasyi’ (pemecahbelahan kelompok), dan (3)
kontrol demografis melalui pembunuhan generasi lelaki Bani Israil. At-
Thabari dalam Jami' al-Bayan menjelaskan bahwa penindasan ini bersifat
struktural karena dilakukan oleh negara (sulthah) secara terorganisir,

bukan sekadar kekerasan individual.>®

57 Kementerian Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, him. 384.
58 At-Thabari, Jami' al-Bayan fi Ta'wil al-Qur'an (Beirut: Dar al-Fikr), jilid 20, him. 43.
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Namun kisah ini tidak berhenti pada penindasan. Al-Qur'an
secara konsisten menampilkan proses transformasi: dari kondisi tertindas
(ayat 4) menuju janji pembebasan (ayat 5), kemudian melalui
kepemimpinan Musa, terwujud dalam perjalanan pembebasan yang
panjang. Proses ini mengajarkan bahwa perubahan membutuhkan:
kesadaran akan kondisi penindasan, kepemimpinan transformatif,
konsolidasi kolektif, dan kepercayaan pada intervensi ilahi.

At-Thabari menegaskan bahwa kemenangan Bani Israil bukan
hanya hasil mukjizat semata, tetapi merupakan bagian dari sunnatullah
dalam sejarah sosial—bahwa penindasan yang melampaui batas pasti akan
runtuh.® Ini menunjukkan bahwa Al-Quran memadukan dimensi
transenden (pertolongan Allah) dengan dimensi imanen (perjuangan
manusia) dalam narasi perubahan sosial.

b. Kisah Para Nabi Lainnya sebagai Pola Universal

Pola yang sama juga tampak dalam kisah nabi-nabi lain. Nabi
Ibrahim AS yang menentang sistem keagamaan yang menindas di bawah
Namrud, Nabi Syu'aib AS yang melawan eksploitasi ekonomi di Madyan,
dan Nabi Muhammad SAW yang memimpin masyarakat Arab yang
terpinggirkan untuk membangun peradaban baru semuanya mengikuti
pola yang sama: mustadh'afin yang bangkit melalui wahyu, kesadaran, dan

perjuangan kolektif.

59" At-Thabari, Jami' al-Bayan, jilid 20, hlm. 45.
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Ibn Khaldun dalam Al-Mugaddimah meskipun bukan tafsir Al-
Qur'an secara langsung memberikan analisis sosiologis yang relevan:
bahwa kelompok yang memiliki 'ashabiyyah (solidaritas kelompok) yang
kuat dan kehidupan yang sederhana (ciri khas mustadh'afin) cenderung
memiliki energi perubahan yang lebih besar dibanding kelompok yang
sudah mapan dan terlena oleh kemewahan.®® Analisis ini secara tidak

langsung mengkonfirmasi narasi Al-Qur'an tentang potensi mustadh'afin.
4. Dimensi Moral: Sensitivitas Keadilan sebagai Sumber Energi Transformasi

Potensi mustadh'afin juga terletak secara kuat pada dimensi
moral. Pengalaman menderita secara langsung di bawah sistem yang tidak
adil menghasilkan sensitivitas moral yang tajam terhadap nilai-nilai
keadilan, kesetaraan, dan solidaritas. Hal ini menjadikan mereka memiliki
kedekatan intrinsik dengan nilai-nilai tauhid karena tauhid dalam dimensi
sosialnya berarti menolak segala bentuk thaghut (kekuatan penindasan
yang melampaui batas) dan hanya tunduk kepada Allah.

Dalam QS. An-Nisa' ayat 75, Al-Qur'an bahkan mengarahkan

pertanyaan retorik yang kuat:

°
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60 Tbn Khaldun, A/-Muqaddimah (Beirut: Dar al-Fikr, 2001), hlm. 134-137.
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"Dan mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela)
orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang
semuanya berdoa: 'Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini

(Mekah) yang zalim penduduknya." (QS. An-Nisa': 75)%

Ayat ini menunjukkan bahwa doa mustadh'afin memiliki
kedudukan istimewa di sisi Allah. Ini bukan hanya soal doa yang
dikabulkan, tetapi tentang kesadaran spiritual mustadh'afin yang terus-
menerus terhubung dengan Allah sebagai satu-satunya sumber
pertolongan sejati. Ketergantungan total kepada Allah ini yang lahir justru
karena mereka tidak memiliki akses terhadap sumber daya duniawi
menjadi sumber kekuatan moral yang tidak dimiliki oleh kelompok yang
merasa aman dalam kekuasaan.

Hassan Hanafi, pemikir Islam kontemporer, dalam konteks ini
menekankan bahwa "teologi kaum tertindas" (theology of the oppressed)
dalam Islam berbeda dari Liberation Theology Kristen Latin Amerika
memiliki keunikan tersendiri: ia tidak hanya berdimensi pembebasan
horizontal (sosial-politik), tetapi juga berdimensi vertikal (spiritualitas dan
hubungan dengan Allah), sehingga energi perubahannya lebih

komprehensif dan berkelanjutan.®?

61 Kementerian Agama RI, 4I-Qur'an dan Terjemahnya, him. 90.
62 Hassan Hanafi, Al-Din wa al-Tsawrah fi Mishr (Kairo: Maktabah Madbuli, 1988), jilid 1, hlm.

67.
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5. Dimensi epistimologis: Kesadaran Kritis sebagai titik Awal Transformasi

Perluasan penting yang perlu ditambahkan adalah dimensi
epistemologis: bagaimana mustadh'afin membangun kesadaran kritis
(wa'y naqdi) yang menjadi titik awal transformasi. Al-Qur'an tidak
menggambarkan mustadh'afin sebagai kelompok yang pasif menerima
penindasan. Sebaliknya, kisah-kisah Al-Qur'an menampilkan proses
pembangunan kesadaran yang bertahap.

Dalam kisah Musa, proses ini dimulai ketika Musa sendiri
meskipun dibesarkan di istana Fir'aun mengalami momen kesadaran
(epiphany) ketika menyaksikan penindasan terhadap kaumnya (QS. Al-
Qashash: 15-16). Kesadaran ini kemudian diperkuat melalui wahyu, lalu
disebarkan kepada komunitas Bani Israil melalui proses dakwah dan

konsolidasi.

Dalam penelitian ini, metode tafsir tematik (mawdhii'l) sebagaimana
dirumuskan oleh Syekh Abdul Hayy al-Farmawi tidak hanya digunakan sebagai
pendekatan metodologis secara teoritis, melainkan diimplementasikan secara
konkret dan sistematis untuk menelusuri, mengkonstruksi, dan merumuskan konsep
mustadh'afin dalam Al-Qur'an secara komprehensif. Al-Farmawi merumuskan
tujuh langkah operasional dalam metode tafsir tematik yang masing-masing

langkahnya saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan analisis yang utuh.®

3 Abdul Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdhii't (Kairo: Al-Hadharat al-
'Arabiyyah, 1977), hlm. 61-62.
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Berikut ini disajikan implementasi ketujuh langkah tersebut secara berurutan dalam

kajian konsep mustadh'afin.

1. Langkah Pertama: Menetapkan Tema Kajian

Langkah awal dalam metode al-Farmawi adalah memilih dan menetapkan
tema atau masalah Al-Qur'an yang akan dikaji secara tematik. Dalam penelitian ini,
tema yang ditetapkan adalah konsep mustadh'afin sebagai subjek perubahan sosial
dalam Al-Qur'an. Pemilihan tema ini didasarkan pada pertimbangan bahwa konsep
mustadh'afin merupakan salah satu konsep sosial yang paling banyak mendapat
perhatian Al-Qur'an, namun belum dikaji secara tematik yang memadai dalam
literatur tafsir Indonesia.

Tema ini mencakup beberapa sub-masalah yang saling berkaitan, yaitu:
siapa yang dimaksud dengan mustadh'afin dalam Al-Qur'an, bagaimana Al-Qur'an
menggambarkan kondisi penindasan yang mereka alami, apa yang menjadi
landasan teologis pembebasan mereka, dan bagaimana proses transformasi dari
kelompok tertindas menuju agen perubahan sosial dalam pandangan Al-Qur'an.
Penetapan sub-masalah ini penting agar penelusuran ayat-ayat Al-Qur'an pada
langkah berikutnya dapat dilakukan secara terarah dan tidak kehilangan fokus

tematik.%*

64 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.
152.
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2. Langkah Kedua: Menghimpun Ayat-Ayat yang Berkaitan

Setelah tema ditetapkan, langkah berikutnya adalah menghimpun seluruh
ayat Al-Qur'an yang memiliki keterkaitan makna dengan tema mustadh'afin, baik
ayat Makkiyyah maupun Madaniyyah. Penelusuran ini dilakukan terhadap dua
kategori ayat: pertama, ayat yang secara eksplisit menggunakan lafadz derivatif dari
akar kata da'ufa (—-¢£-0<) dalam konteks sosial, seperti yustad'afu, istudh'ifi, al-
mustadh'afin, dan istidh'af, kedua, ayat yang secara implisit menggambarkan
kondisi marginalisasi, penindasan struktural, dan pembebasan sosial meskipun
tidak menggunakan lafadz tersebut secara langsung.®’

Berdasarkan hasil penelusuran, ditemukan bahwa konsep mustadh'afin
tersebar dalam sejumlah ayat yang dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok
tematik utama:

a). Ayat-ayat yang menggambarkan kondisi penindasan, antara lain: QS. Al-

Qashash [28]: 4, QS. Al-Baqarah [2]: 49, QS. Ibrahim [14]: 6, QS. Al-A'raf

[7]: 127, dan QS. Ghafir [40]: 25.

b). Ayat-ayat yang menggambarkan proses pembebasan dan janji Allah,
antara lain: QS. Al-Qashash [28]: 5-6, QS. An-Nisa' [4]: 75, QS. Ar-Ra'd

[13]: 11, dan QS. Al-Anbiya' [21]: 105.

¢). Ayat-ayat yang menggambarkan hasil transformasi sosial, antara lain: QS.
Al-A'raf [7]: 137, QS. Al-Qashash [28]: 40, dan QS. Yunus [10]: 90.
Penghimpunan ayat dari kedua kategori Makkiyyah dan Madaniyyah ini

penting karena ayat Makkiyyah pada umumnya meletakkan landasan teologis dan

5 Al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdhii', hlm. 62.
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moral, sementara ayat Madaniyyah lebih banyak berbicara tentang dimensi sosial,

politik, dan kelembagaan dari konsep mustadh'afin.®

3. Langkah Ketiga: Menyusun Ayat Secara Kronologis dan Memperhatikan

Asbab al-Nuzul

Setelah ayat-ayat dihimpun, langkah selanjutnya adalah menyusunnya
secara runtut berdasarkan kronologi masa turunnya (tartib al-nuzul), disertai
pemahaman mengenai latar belakang turunnya ayat (asbab al-nuzul). Langkah ini
bertujuan untuk memahami perkembangan konsep mustadh'afin secara historis dan
melihat bagaimana Al-Qur'an merespons realitas sosial yang berubah secara
bertahap.®’

Secara kronologis, ayat-ayat tentang mustad ‘afin yang turun di periode
Makkah umumnya berfokus pada penguatan kesadaran teologis, yaitu bahwa
penindasan bertentangan dengan kehendak Allah dan bahwa kaum beriman tidak
boleh menyerah pada kondisi ketertindasan. Dalam periode ini, terdapat ayat-ayat
seperti QS. Al-A'raf [7]: 75 yang memuat derivasi lafaz istud ifu dalam konteks
dialog antara kaum elite yang menyombongkan diri dengan kelompok yang
dilemahkan dari kalangan kaum Nabi Shalih, serta QS. Al-A'raf [7]: 137 yang
menegaskan bahwa Allah mewariskan bumi kepada kaum yang selama ini
dilemahkan (yustad ‘afuna) sebagai balasan atas kesabaran mereka. Kisah-kisah
para nabi yang berjuang melawan taghut sebagaimana tergambar dalam surah Al-

A‘raf, Al-Qashash, dan Ibrahim turun dalam konteks komunitas Muslim awal yang

66 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hlm. 385.
7 Al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdhii', hlm. 63.
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secara sosial berada dalam kondisi tertindas di tengah dominasi kaum Quraisy,
sehingga narasi kemenangan kaum tertindas dalam kisah para nabi itu sekaligus
berfungsi sebagai penguatan bagi mereka.®® Pada fase ini, Al-Qur'an belum
memerintahkan tindakan kolektif secara langsung, melainkan terlebih dahulu
membangun fondasi kesadaran bahwa ketertindasan bukanlah takdir yang harus
diterima, melainkan kondisi yang harus diubah.

Sementara itu, ayat-ayat Madaniyyah yang berkaitan dengan mustadh'afin
lebih bercorak normatif-sosial, seperti QS. An-Nisa' [4]: 75 yang secara eksplisit
menyerukan pembelaan terhadap mustadh'afin. Asbab al-nuzul ayat ini berkaitan
dengan kondisi kaum Muslim yang masih tertahan di Mekah dan tidak mampu
berhijrah, sehingga ayat ini menjadi seruan solidaritas kolektif kepada komunitas
Muslim yang sudah memiliki kekuatan di Madinah.®® Penyusunan kronologis ini
memperlihatkan bahwa Al-Qur'an membangun konsep mustadh'afin secara
bertahap: dimulai dari pembangunan kesadaran teologis, kemudian membentuk

solidaritas komunal, dan akhirnya memberikan legitimasi tindakan transformatif.

4. Langkah Keempat: Memahami Korelasi Ayat dalam Masing-Masing Surah

(Munasabah)

Langkah keempat adalah memahami korelasi (munasabah) antara ayat-
ayat tentang mustadh'afin dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya dalam surah

masing-masing. Langkah ini penting karena setiap ayat Al-Qur'an tidak berdiri

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 4, hlm. 140-150.
% Al-Wahidi, Asbab al-Nuzil (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), hlm. 115.
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sendiri, melainkan memiliki keterkaitan makna yang erat dengan konteks
surahnya.”

Sebagai contoh, QS. Al-Qashash [28]: 4-6 tidak dapat dipahami secara
terpisah dari keseluruhan surah Al-Qashash yang merupakan narasi panjang tentang
kehidupan Nabi Musa AS. Ayat 4 yang menggambarkan penindasan Fir'aun, ayat 5
yang menyatakan kehendak Allah untuk membebaskan mustadh'afin, dan ayat 6
yang menegaskan realisasi janji tersebut, semuanya merupakan satu unit makna
yang koheren dalam bingkai kisah Musa. Munasabah internal dalam surah ini
menunjukkan bahwa Al-Qur'an sengaja menampilkan narasi penindasan-
pembebasan-transformasi sebagai satu kesatuan proses yang tidak dapat
dipisahkan.”!

Demikian pula, QS. Ar-Ra'd [13]: 11 tentang prinsip perubahan sosial
memiliki munasabah yang kuat dengan ayat-ayat sebelumnya dalam surah tersebut
yang berbicara tentang kekuasaan Allah dalam mengatur alam semesta. Hubungan
ini menegaskan bahwa hukum perubahan sosial merupakan bagian dari sunnatullah
yang bersifat universal, sebagaimana hukum-hukum alam yang Allah tetapkan.’?
Adapun QS. An-Nisa' [4]: 75, jika dilihat dalam konteks surah An-Nisa' secara
keseluruhan yang banyak berbicara tentang keadilan sosial dan hak-hak kelompok
lemah, maka ayat ini memperlihatkan bahwa pembelaan terhadap mustadh'afin

merupakan bagian organik dari sistem etika sosial Islam yang menyeluruh.”

0 Al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdhii', hlm. 63.

"I M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), jilid 10, hlm. 383.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, jilid 6, hlm.235.

73 Wahbah al-Zuhayli, Al-Tafsir al-Munir (Damaskus: Dar al-Fikr, 1991), jilid 5, hlm. 227.
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5. Langkah Kelima: Menyusun Tema Bahasan dalam Kerangka yang Sistematis

Setelah memahami korelasi antar-ayat, langkah berikutnya adalah
menyusun tema bahasan dalam kerangka yang sistematis, sempurna, dan utuh.™
Berdasarkan seluruh ayat yang telah dihimpun dan dianalisis korelasinya, penelitian
ini merumuskan kerangka tematik konsep mustadh'afin dalam Al-Qur'an sebagai
berikut:

Pertama, fase penindasan (istidh'af): Al-Qur'an menggambarkan bahwa
kondisi mustadh'afin bukan sesuatu yang alamiah, melainkan hasil dari rekayasa

kekuasaan yang menindas secara sistematis. Hal ini tampak jelas dalam QS. Al-

Qashash [28]: 4:

"Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di bumi dan menjadikan
penduduknya berkelompok-kelompok, dia menindas segolongan dari mereka,
menyembelih anak-anak lelaki mereka dan membiarkan hidup anak-anak
perempuan mereka."”

At-Thabari menjelaskan bahwa tindakan Fir'aun merupakan bentuk

kesewenang-wenangan kekuasaan yang bertujuan mempertahankan dominasi

"4 Al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdhii', hlm. 64.
75 Kementerian Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur'an, 2019), hlm. 384.
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dengan cara melemahkan kelompok tertentu secara sistematis dan terencana.’® Dari
sini dapat disimpulkan bahwa mustadh'afin adalah produk dari ketidakadilan
struktural, bukan sekadar kelompok yang lemah secara individual.

Kedua, fase intervensi ilahi dan janji pembebasan (wa'd al-taghyir): Al-
Qur'an menampilkan kehendak Allah (iradah ilahiyyah) yang secara aktif berpihak
kepada mustadh'afin, sebagaimana dalam QS. Al-Qashash [28]: 5:

)
f
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"Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi
itu, dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-
orang yang mewarisi (bumi)."”’

Kata namunnu (memberi karunia) menunjukkan bahwa pembebasan
bukan hanya bersifat material, tetapi juga mencakup dimensi spiritual dan moral.
Sementara kata a'immah (pemimpin-pemimpin) menandakan transformasi status
sosial yang fundamental: dari kelompok tertindas menjadi pemimpin masyarakat.
Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini merupakan prinsip dasar Al-Qur'an
bahwa kekuasaan tidak bersifat permanen pada kelompok dominan, melainkan
dapat berpindah kepada mereka yang sebelumnya tertindas apabila memenuhi

syarat-syarat tertentu.”®

76 At-Thabari, Jami' al-Bayan fi Ta'wil al-Qur'an (Beirut: Dar al-Fikr), jilid 20, him. 43.
77 Kementerian Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hlm. 385.
8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, jilid 10, hlm. 386.
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Ketiga, fase transformasi sosial (al-taghyir al-ijtima’i): Al-Qur'an
menggambarkan hasil akhir dari proses perjuangan mustadh'afin, sebagaimana

dalam QS. Al-A'raf [7]: 137:

553 quiﬂ 3,le O saniaizd \HS 2,0l SH{Rv

"Dan Kami wariskan kepada kaum yang telah ditindas itu, negeri-negeri bagian
timur dan bagian baratnya."”’

Ibnu Katsir menegaskan bahwa ayat ini merupakan bukti konkret bahwa
kelompok tertindas dapat menjadi pewaris kekuasaan setelah melalui proses
perjuangan, kesabaran, dan kesetiaan kepada Allah.®

Keempat, dimensi normatif: kewajiban membela mustadh'afin (wajib al-
nusrah): Al-Qur'an tidak hanya berbicara tentang kondisi mustadh'afin, tetapi juga

menetapkan kewajiban etis bagi masyarakat untuk membela mereka, sebagaimana

dalam QS. An-Nisa' [4]: 75:

Guinaiz Al Je 3 OlE ¥ 1T 1

"Dan mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-

orang yang lemah?"!

" Kementerian Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, him. 166.
8 Tbnu Katsir, Tafsir al-Qur'an al-'Azhim (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), jilid 2, hlm. 256.
81 Kementerian Agama RI, 4I-Qur'an dan Terjemahnya, him. 90.
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Ayat ini mengandung kritik yang tajam terhadap sikap apatis sosial dan
menegaskan bahwa pembelaan terhadap mustadh'afin merupakan bagian integral

dari tanggung jawab keimanan.®?
6. Langkah Keenam: Melengkapi dengan Hadits yang Relevan

Untuk menyempurnakan dan memperjelas pemahaman tentang konsep
mustadh'afin, al-Farmawi menganjurkan agar kajian tematik dilengkapi dengan
hadits-hadits Nabi SAW yang relevan.®® Dalam konteks kajian ini, terdapat
beberapa hadits yang secara langsung memperkuat dan memperinci konsep
mustadh'afin sebagaimana yang dibangun oleh Al-Qur'an.

Pertama, hadits tentang keutamaan membela kaum lemah:

"Carikanlah aku orang-orang yang lemah (dhu'afa’), karena sesungguhnya kamu
sekalian diberi rezeki dan ditolong (oleh Allah) disebabkan oleh orang-orang
lemah di antara kamu." (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi).%*

Hadits in1i memperkuat argumen Al-Qur'an bahwa kelompok yang lemah
dan tertindas bukan beban sosial, melainkan justru menjadi sumber keberkahan dan

pertolongan Allah bagi masyarakat secara keseluruhan. Dalam konteks konsep

82 Sayyid Quthb, FT Zhilal Al-Qur'an (Kairo: Dar al-Syurug, 1992), jilid 2, him. 718.

8 Al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdhii'r, hlm. 64-65.

8 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, hadits no. 2594; At-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, hadits no.
1702.

56



mustadh'afin, hadits ini menegaskan dimensi moral dan spiritual dari keberadaan
mereka.
Kedua, hadits yang menggambarkan kewajiban solidaritas terhadap

S€sama.:

Gsllar 5f Wb St 2l

"Tolonglah saudaramu, baik dalam keadaan ia berbuat zalim maupun dizalimi.”
(HR. Bukhari).%

Hadits ini menunjukkan bahwa solidaritas sosial merupakan kewajiban
yang melekat pada identitas keislaman seseorang. Membiarkan mustadh'afin terus
dalam kondisi tertindas tanpa upaya pembelaan merupakan bentuk pengabaian
terhadap kewajiban iman.

Ketiga, hadits tentang doa mustadh'afin yang dikabulkan Allah:

Dl Gy ) 85 1318 508 by ol 525 28

"Takutlah terhadap doa orang yang dizalimi, meskipun ia seorang kafir, karena
tidak ada penghalang antara doanya dan Allah."” (HR. Ahmad).%°

Hadits ini secara signifikan memperluas pemahaman tentang mustadh'afin
melampaui batas-batas agama dan identitas kelompok, serta menegaskan bahwa
penderitaan yang mereka alami memiliki bobot spiritual yang sangat besar di sisi

Allah.

85 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab al-Mazhalim, hadits no. 2443.
8 Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad, jilid 3, hlm. 153.
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7. Langkah Ketujuh: Mempelajari Ayat-Ayat Secara Tematik dan Menyeluruh

Langkah terakhir dan paling sintetis adalah mempelajari seluruh ayat yang
telah dihimpun secara tematik dan menyeluruh untuk menghasilkan kesimpulan
yang komprehensif tentang pandangan Al-Qur'an mengenai mustadh'afin. 3’ Dari
seluruh rangkaian analisis yang telah dilakukan melalui keenam langkah
sebelumnya, dapat dirumuskan beberapa temuan utama:

Pertama, konsep mustadh'afin dalam Al-Qur'an memiliki struktur makna
yang bersifat dinamis dan transformatif. Mustadh'afin tidak hanya dipahami sebagai
kelompok yang lemah, tetapi sebagai kelompok yang dilemahkan (mustadh'af) oleh
sistem yang tidak adil ini adalah perbedaan ontologis yang sangat penting.
Kelemahan mereka bukan kondisi kodrati, melainkan hasil konstruksi sosial-politik
yang dapat diubah.®®

Kedua, Al-Qur'an membangun pola tiga fase perubahan yang konsisten:
penindasan (istidh'df) — intervensi ilahi dan perjuangan (jihad wa nusrah) —
transformasi sosial (wirathah wa imamah). Pola ini tampak secara konsisten dalam
berbagai kisah kenabian yang ditampilkan Al-Qur'an, mulai dari Musa, Ibrahim,
hingga Muhammad SAW.¥

Ketiga, terdapat pola relasional yang kuat antara konsep mustadh'afin
dengan konsep-konsep lain dalam Al-Qur'an, seperti al-'ad! (keadilan), al-imamah

(kepemimpinan), al-wirathah (pewarisan kekuasaan), dan al-tawhid (keesaan Allah

87 Al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdhii', him. 65.

8 Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur'an (Minneapolis: Bibliotheca Islamica, 1980), him.
37.

% Sayyid Quthb, F7 Zhilal Al-Qur'an, jilid 5, him. 2673.
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dalam dimensi sosial). Hubungan ini menunjukkan bahwa pembelaan terhadap
mustadh'afin bukan sekadar tindakan sosial yang berdiri sendiri, tetapi bagian dari
sistem nilai Al-Qur'an yang bertujuan menciptakan tatanan masyarakat yang adil
dan seimbang (al-mujtama’ al-'adil).”’

Keempat, perubahan sosial dalam perspektif Al-Qur'an bersifat integratif,
melibatkan dua unsur yang tidak dapat dipisahkan: usaha aktif manusia (ikhtiyar
al-basyar) dan kehendak Allah (irdah ilahiyyah), sebagaimana ditegaskan dalam
QS. Ar-Ra'd [13]: 11. Mustadh'afin bukanlah kelompok pasif yang hanya
menunggu pertolongan, tetapi kelompok yang harus memiliki kesadaran,

keberanian, solidaritas, dan usaha aktif untuk mengubah kondisi mereka.’!

% Muhammad Thahir Ibn 'Asyur, Al-Tahrir wa al-Tanwir (Tunis: Dar Sahnun, 1984), jilid 13, hlm.
112.
1 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, jilid 6, hlm. 235.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis pada bab-bab terdahulu,

penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Konsep Mustadh’afin dalam Al-Qur’an

Konsep mustadh’afin dalam Al-Qur’an tidak sekadar merujuk pada
kelompok yang lemah secara alamiah, melainkan pada kelompok yang dilemahkan
oleh struktur sosial yang tidak adil. Secara morfologis, istilah ini berasal dari akar
kata da ‘ufa yang kemudian mengalami perluasan makna melalui pola istif“al
(istidh ‘df), yang menunjukkan adanya unsur kesengajaan dalam proses pelemahan.
Hal ini menegaskan bahwa kondisi mustadh’afin merupakan hasil konstruksi
kekuasaan yang timpang, bukan kondisi kodrati. Al-Qur’an menggambarkan
mereka dalam berbagai konteks, baik historis, normatif, maupun dialogis, yang
secara keseluruhan menunjukkan bahwa ketertindasan selalu berada dalam relasi
dengan sistem ketidakadilan. Dengan demikian, konsep mustadh’afin dalam Al-
Qur’an memiliki dimensi sosial-kritis yang kuat serta menjadi dasar dalam

memahami problem ketidakadilan struktural.

2. Mustadh’afin sebagai Subjek Perubahan Sosial dalam Al-Qur’an
Al-Qur’an menempatkan mustadh’afin tidak hanya sebagai objek
penindasan, tetapi juga sebagai subjek yang memiliki potensi besar dalam

perubahan sosial. Potensi tersebut dibangun melalui dimensi teologis, historis, dan
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moral. Secara teologis, terdapat janji Allah untuk mengangkat derajat mereka
menjadi pemimpin (a immah) dan pewaris bumi (warithin). Secara historis, narasi
kenabian seperti kisah Nabi Musa menunjukkan pola transformasi dari kelompok
tertindas menuju pembebasan dan kemenangan. Sementara secara moral,
pengalaman ketertindasan melahirkan sensitivitas terhadap nilai keadilan yang
menjadi energi utama perubahan. Dengan demikian, perubahan sosial dalam
perspektif Al-Qur’an bersifat integratif, melibatkan usaha manusia dan kehendak
Allah, serta menuntut adanya kesadaran kritis, solidaritas kolektif, dan tindakan

aktif dari mustadh afin itu sendiri.

3. Hasil Implementasi Metode Tafsir Tematik Abdul Hayy al-Farmawi

Penerapan metode tafsir tematik (mawdhii‘T) sebagaimana dirumuskan
oleh Abdul Hayy al-Farmawi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa konsep
mustadh’afin memiliki struktur yang sistematis dan komprehensif. Melalui
langkah-langkah pengumpulan ayat, pengelompokan tematik, analisis kronologis,
serta pemahaman munasabah, diperoleh pola yang konsisten dalam Al-Qur’an,
yaitu fase penindasan (istidh ‘af), fase intervensi ilahi dan perjuangan, serta fase
transformasi sosial. Metode ini tidak hanya mampu menghimpun ayat-ayat yang
tersebar, tetapi juga menampilkan keterpaduan makna yang utuh, sehingga
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep mustadh afin.
Dengan demikian, metode tafsir tematik al-Farmawi terbukti efektif dalam

mengkaji konsep sosial Al-Qur’an secara holistik dan terstruktur.
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B.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan,

penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena berfokus pada analisis

teks Al-Qur’an melalui pendekatan tafsir tematik, sehingga belum
sepenuhnya mengaitkan konsep mustadh’afin dengan realitas sosial
kontemporer. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan kajian ini dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan
interdisipliner, dengan mengintegrasikan studi tafsir dengan ilmu sosial
seperti sosiologi, politik, dan ekonomi. Dengan pendekatan tersebut,
konsep mustadh’afin tidak hanya dipahami sebagai konstruksi teologis,
tetapi juga sebagai kerangka analisis yang mampu menjelaskan fenomena
ketimpangan sosial, kemiskinan struktural, serta berbagai bentuk
marginalisasi yang terjadi dalam masyarakat modern. Pengembangan ini
diharapkan dapat memperkuat relevansi Al-Qur’an sebagai sumber nilai

yang responsif terhadap dinamika sosial.

. Penelitian ini menunjukkan bahwa mustadh’afin memiliki potensi sebagai

subjek perubahan sosial yang dibangun melalui dimensi teologis, historis,
dan moral. Namun demikian, aspek proses transformasi tersebut masih
memerlukan kajian yang lebih mendalam, khususnya terkait pembentukan
kesadaran kritis, penguatan solidaritas kolektif, serta mekanisme
perubahan sosial dalam perspektif Al-Qur’an. Selain itu, hasil penelitian

ini diharapkan tidak berhenti pada tataran teoritis semata, tetapi dapat
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diimplementasikan dalam kehidupan nyata melalui peningkatan
kepedulian sosial dan keberpihakan terhadap kelompok tertindas. Dengan
demikian, nilai-nilai keadilan sosial yang terkandung dalam konsep
mustadhafin dapat diwujudkan secara nyata dalam kehidupan masyarakat

sebagai bagian dari tanggung jawab keimanan.
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